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ABSTRAK

RENNITA FEBRIANTI, Nim 22591156. “Pengaruh Metode Membaca Cepat
terhadap Kemampuan Pemahaman Teks pada Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia Siswa Kelas IV SD Negeri 01 Ujan Mas”, Skripsi pada Program
Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah IAIN Curup.

Penelitian ini dilator belakangi oleh rendahnya kemampuan pemahaman
teks siswa kelas IV SD Negeri 01 Ujan Mas. Sebagian besar siswa masih
mengalami kesulitan dalam memahami isi bacaan, menemukan gagasan utama,
serta menarik kesimpulan dari teks yang dibaca. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah melalui penerapan
metode membaca cepat (speed reading). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kemampuan pemahaman teks siswa sebelum dan sesudah penerapan
metode membaca cepat serta mengetahui pengaruh metode membaca cepat
terhadap kemampuan pemahaman teks pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
pra-eksperimen (pre-experimental design) menggunakan desain One Group
Pretest-Posttest. Sampel penelitian berjumlah 15 siswa kelas 1V SD Negeri 01
Ujan Mas yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui tes, observasi, dan dokumentasi. Analisis
data meliputi uji validitas, reliabilitas, uji normalitas, uji paired sample t-test, dan
analisis regresi linier dengan bantuan program SPSS versi 22.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman teks siswa
mengalami peningkatan setelah diterapkan metode membaca cepat. Nilai rata-rata
pretest sebesar 41,33, sedangkan nilai rata-rata posttest meningkat menjadi 73,33.
Hasil uji normalitas menunjukkan data berdistribusi normal dengan nilai
signifikansi pretest sebesar 0,077 dan posttest sebesar 0,052 (Sig. > 0,05). Hasil
uji homogenitas memperoleh nilai signifikansi 0,423 (Sig. > 0,05), sehingga data
dinyatakan homogen. Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan paired sample
t-test, diperoleh nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, sehingga Ho ditolak dan H, diterima,
yang berarti terdapat pengaruh signifikan metode membaca cepat terhadap
kemampuan pemahaman teks siswa. Hasil analisis regresi linier sederhana juga
menunjukkan nilai Fhitung sebesar 4,359 dengan nilai signifikansi 0,057, yang
menunjukkan adanya hubungan positif antara kemampuan awal dan hasil setelah
perlakuan.

Kata kunci: Metode Membaca Cepat, Kemampuan Pemahaman Teks, Bahasa
Indonesia, Sekolah Dasar.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan memiliki peranan yang sangat strategis dalam membentuk
kualitas sumber daya manusia yang unggul dan kompeten. Pendidikan juga
merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sadar untuk menciptakan
suasana belajar yang mendukung perkembangan peserta didik. Melalui proses
pendidikan, peserta didik diberikan kesempatan untuk mengembangkan
potensi yang dimiliki, baik dalam aspek keimanan, kedisiplinan, akhlak,
maupun kemampuan berpikir. Selain memperoleh pengetahuan, peserta didik
juga dibimbing agar memiliki sikap dan keterampilan yang bermanfaat bagi
dirinya sendiri serta mampu berperan dengan baik di lingkungan masyarakat.
Oleh karena itu, pendidikan tidak hanya berfokus pada pencapaian akademik,
tetapi juga pada pembentukan karakter dan pengembangan kemampuan yang
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari.t Pentingnya bekal pendidikan dalam
kehidupan sebagaimana Allah telah berfirman di dalam QS. Al-Mujadilah ayat
11:

B 5 5 ) N (8 1) 5 2KE 40 i | AL el 8 1 ALE 21 08 130 1T Gl @il g
D 05b85 U Q57 a5 el 14l Gl ) el el

Artinya:
Hai orang-orang yang beriman apabila dikatakan kepadamu: “ Berlapang-

lapanglah dalam majlis”. Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi

! Abd Rahman, “‘Pengertian Pendidikan, Ilmu Pendidikan Dan Unsur-Unsur Pendidikan,’
Al Urwatul Wutsqa: Kajian Pendidikan Islam 2 1 (2022),” n.d., 1-8.



kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan “Berdirilah kamu”, maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggalkan orang-orang yang beriman
diantaramu dan orang-orang yang berilmu. Dan Allah Maha Mengetahui apa
yang kamu kerjakan.?

Ayat tersebut menerangkan bahwa Allah memberikan kedudukan yang
lebih tinggi kepada orang-orang yang memiliki keimanan serta ilmu
pengetahuan. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan mempunyai peran yang
sangat penting dalam kehidupan manusia. Keimanan dan ilmu menjadi bekal
utama yang harus dimiliki setiap individu untuk menjalani kehidupan dengan
baik. Oleh sebab itu, pendidikan perlu dilakukan secara optimal agar mampu
membentuk sumber daya manusia yang berkualitas, berakhlak mulia, serta
memiliki pengetahuan dan keterampilan yang bermanfaat bagi diri sendiri
maupun masyarakat.

Di era digital saat ini, kemampuan literasi menjadi salah satu indikator
utama keberhasilan pendidikan, karena akses terhadap informasi dan
pengetahuan semakin cepat dan mudah melalui berbagai media. Salah satu
keterampilan fundamental yang sangat penting dalam konteks pendidikan
modern adalah membaca.®* Membaca bukan hanya kemampuan teknis
mengenali huruf atau kata, tetapi merupakan jalan utama untuk memperoleh
pengetahuan, mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis, serta membentuk

karakter individu. Departemen Pendidikan Amerika Serikat menegaskan

2 Sholeh, “Pendidikan Dalam Al- Qur’an ( Konsep Ta’lim QS. Al-Mujadalah Ayat 11 )”
1, no. 113 (2016): 206-22.

% Rizal Bahtiar Mukhlisin, Makbul Muksar, and Dian Prasma Anggraini, “MEMBACA
TEKS DENGAN METODE PQ4R PADA SISWA KELAS 2A SDN KESATRIAN | KOTA
MALANG” 5, no. 5 (2025), https://doi.org/10.17977/um063.v5.i5.2025.5.



bahwa seseorang yang tidak memiliki kemampuan membaca akan
menghadapi kesulitan dalam meraih keberhasilan hidup. Pendapat ini sejalan
dengan Safiah yang menyatakan bahwa pembaca yang baik mampu
memperluas wawasan, pengalaman, dan cara berpikirnya. Dengan membaca,
peserta didik dapat mengakses informasi dari berbagai sumber, mulai dari
buku, surat kabar, jurnal, hingga media digital yang berkembang pesat.

Kemampuan memahami bacaan (reading comprehension) menjadi
keterampilan esensial yang harus dikuasai siswa sejak dini. Pemahaman
bacaan adalah proses aktif pembaca dalam menangkap pesan, gagasan utama,
informasi, serta nilai-nilai yang terkandung dalam teks. Namun kenyataannya,
di kelas tingkat dasar, banyak siswa yang masih kesulitan memahami teks,
khususnya teks naratif. Siswa sering membaca kata demi kata tanpa
memahami keseluruhan isi cerita atau menghubungkan antarperistiwa,
sehingga literasi membaca mereka belum optimal.*

Kondisi ini diperkuat oleh data mengenai minat baca masyarakat
Indonesia yang masih rendah. Studi Most Literate Nation in the World
menempatkan Indonesia pada peringkat ke-60 dari 61 negara dalam hal literasi
membaca. Perpustakaan Nasional juga melaporkan bahwa rata-rata orang
Indonesia membaca hanya lima sampai sembilan buku per tahun, dengan
frekuensi membaca tiga sampai empat kali per minggu. Ironisnya, rendahnya

minat baca ini terjadi bersamaan dengan tingginya penggunaan internet dan

4 Abdul Rohman, “Literasi Dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Di Era
Disrupsi,” EUNOIA (Jurnal Pendidikan Bahasa Indonesia) 2, no. 1 (2022): 40,



akses informasi digital, yang tidak selalu diikuti dengan kemampuan membaca
dan memahami teks secara mendalam.®

Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial,
dan emosional peserta didik. Penguasaan bahasa memungkinkan siswa
mengekspresikan  gagasan, berinteraksi  dalam  masyarakat, serta
mengembangkan kemampuan analitis dan imajinatif yang mendukung
keberhasilan belajar di berbagai bidang studi. ® Dalam pembelajaran bahasa
Indonesia, terdapat empat aspek keterampilan berbahasa yang harus dikuasai,
yakni menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Di antara keempat aspek
tersebut, kemampuan membaca pemahaman menjadi kunci keberhasilan siswa
dalam memperoleh ilmu pengetahuan, karena sebagian besar informasi
diperoleh melalui bacaan.’

Namun, kondisi di lapangan menunjukkan bahwa proses pembelajaran
Bahasa Indonesia, khususnya pada kegiatan membaca, masih didominasi oleh
metode pembelajaran yang bersifat konvensional. Guru lebih sering
menggunakan metode ceramah dan meminta siswa membaca teks secara
bergantian tanpa menerapkan strategi membaca yang dapat meningkatkan
kecepatan dan pemahaman siswa. Kondisi tersebut menyebabkan
pembelajaran menjadi kurang menarik, sehingga partisipasi siswa dalam
proses belajar masih rendah dan kemampuan memahami isi bacaan belum

berkembang secara optimal. Hal tersebut didukung oleh penelitian Rose

® Rohman.

® Parhan Parhan et al., “Peningkatan Pemahaman Teks Bahasa Arab Melalui Metode
(SQ3R),” Ta’limi | Journal of Arabic Education and Arabic Studies 1, no. 1 (2022): 21-33

" Parhan et al.



Winda dan Febrina Dafit yang menyatakan bahwa guru masih mengalami
berbagai kendala dalam mengembangkan pembelajaran, di antaranya kesulitan
merancang pembelajaran yang inovatif, keterbatasan dalam memanfaatkan
strategi pembelajaran, serta kurangnya kreativitas guru dalam menciptakan
proses belajar yang menarik. Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya
penerapan metode pembelajaran yang lebih bervariasi agar siswa lebih aktif
dan tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Salah satu alternatif
yang dapat diterapkan adalah metode membaca cepat, karena metode ini dapat
melatih siswa membaca secara efektif sekaligus meningkatkan kemampuan
memahami isi teks pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.®

Berdasarkan hasil observasi awal yang penulis lakukan di SD Negeri
01 Ujan Mas, ditemukan bahwa masih banyak siswa yang mengalami
kesulitan memahami isi bacaan. Dalam kegiatan membaca sederhana,
sebagian besar siswa hanya mampu mengulang isi teks secara lisan tanpa
benar-benar memahami makna atau pesan yang terkandung di dalamnya.
Mereka juga tampak kebingungan ketika diminta menjawab pertanyaan yang
memerlukan penalaran, seperti menjelaskan gagasan utama atau menarik
kesimpulan dari bacaan.®

Hasil wawancara langsung dengan ibu Rozia Delti, S.Pd, Gr., guru
kelas IV SDN 01 Ujan Mas mengungkapkan bahwa minat baca siswa memang
masih rendah. Guru menjelaskan bahwa saat diberikan waktu membaca

mandiri, sebagian besar siswa lebih suka berbicara dengan teman atau

8 Winda, R., & Dafit, F. (2021). Analisis Kesulitan Guru dalam Penggunaan Media
Pembelajaran Online di Sekolah Dasar. Jurnal Pedagogi dan Pembelajaran, 4(2), 211-221.
® Berdasarkan hasil obsevasi lapangan di SDN 01 Ujan Mas



melakukan aktivitas lain dibanding membaca buku yang ada di pojok baca

kelas. Guru juga mengeluhkan perlunya mengulang penjelasan instruksi

berkali-kali karena siswa belum memahami bacaan dengan baik. Hal ini

menyebabkan proses pembelajaran menjadi kurang efektif dan memerlukan

waktu lebih lama.’® Adapun data nilai pada mata pelajaran Bahasa Indonesia

materi membaca yang membuktikan bahwa rendahnya minat baca anak kelas

IV B SD Negeri 01 Ujan Mas lebih jelasnya dijelaskan dalam tabel berikut ini.

Tabel 1.1

Daftar Nilai Siswa Kelas IV B

No Nama KKTP Nilai Keterangan
1. Adela Natasya 70 78 Tuntas
2. Alfathir G 70 79 Tuntas
3. Al Fahri 70 60 Belum Tuntas
4. Bunga Clara P 70 68 Belum Tuntas
5. Diandra 70 78 Tuntas
6. Dito 70 65 Belum Tuntas
7. Divo Bramantio 70 70 Tuntas
8. Dila Puspita 70 68 Belum Tuntas
9. Keysia Wilona 70 75 Tuntas
10. M. Ramadhan 70 60 Belum Tuntas

10 wawancara dengan wali kelas, Rozia Delti S.Pd, Gr, guru wali kelas IV wawancara

(Ujan Mas, Kepahiang 9 Desember 2025, 10.00 WIB)



11. Momo Zaka 70 65 Belum Tuntas
12. Ririn Dwi 70 70 Tuntas

13. Rafilian Dinata 70 69 Belum Tuntas
14. Silpia Anggraini 70 68 Belum Tuntas
15. Tito Al Barokah 70 68 Belum Tuntas

Berdasarkan tabel nilai di atas, terlihat bahwa dari 15 siswa kelas 1V B,
sebagian besar di antaranya memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KKTP) vyang ditetapkan vyaitu 70, sehingga
dikategorikan belum tuntas. Rendahnya perolehan nilai tersebut
mengindikasikan bahwa kemampuan pemahaman teks siswa masih perlu
ditingkatkan, khususnya pada indikator-indikator pemahaman teks yang
meliputi: 1) pemahaman literal, yaitu kemampuan siswa dalam menemukan
informasi tersurat serta menjawab pertanyaan siapa, apa, dan kapan yang
terdapat dalam teks; 2) pemahaman interpretatif, yaitu kemampuan siswa
dalam menentukan ide pokok atau gagasan utama serta menyimpulkan isi teks
yang telah dibaca; 3) pemahaman evaluatif, yaitu kemampuan siswa dalam
menilai isi teks, memberikan pendapat, serta menentukan nilai moral yang
terkandung di dalamnya; dan 4) pemahaman aplikatif, yaitu kemampuan siswa
dalam mengaitkan isi teks dengan kehidupan sehari-hari serta menerapkan
pesan yang terdapat dalam bacaan. Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara awal, siswa masih mengalami kesulitan pada keempat indikator

tersebut, terutama pada aspek interpretatif dan evaluatif, karena siswa



cenderung hanya mampu mengulang isi teks secara literal tanpa mampu
menarik kesimpulan maupun memberikan penilaian terhadap isi bacaan yang
telah dibaca.

Selain itu, dari observasi peneliti fasilitas di kelas sebenarnya sudah
tersedia, seperti buku bacaan anak, majalah, dan pojok baca. Namun, buku-
buku tersebut jarang disentuh siswa, sehingga kemampuan membaca mereka
tidak berkembang secara optimal. Rendahnya membaca ini dapat berdampak
pada rendahnya kemampuan berpikir kritis, keterampilan memahami pesan
bacaan, serta daya imajinasi siswa.

Dengan latar belakang tersebut, metode membaca cepat dapat
dianggap sebagai faktor penting yang memengaruhi kemampuan siswa dalam
memahami isi bacaan pada pembelajaran bahasa Indonesia. Guru memegang
peranan strategis sebagai fasilitator yang harus memotivasi dan memberikan
sarana agar siswa lebih aktif membaca. Peningkatan metode membaca cepat di
kelas akan membantu siswa tidak hanya membaca kata demi kata, tetapi juga
menangkap makna, memahami isi bacaan, serta menafsirkan pesan yang
terkandung di dalamnya.

Berdasarkan kondisi tersebut, penulis tertarik untuk meneliti
Pengaruh Metode Membaca Terhadap Kemampuan Pemahaman Isi
Teks Pada Siswa Kelas 1V SD Negeri 01 Ujan Mas Kepahiang. Penelitian
ini diharapkan memberikan gambaran sejauh mana metode membaca cepat

memengaruhi kemampuan memahami teks naratif, serta menjadi dasar bagi



guru untuk merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dalam

meningkatkan memabaca cepat dan kemampuan pemahaman isi teks siswa.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat diidentifikasi
beberapa permasalahan yaitu sebagai berikut:
1. Masih rendahnya kemampuan siswa dalam memahami isi bacaan.
2. Rendahnya tingkat membaca siswa, yang ditunjukkan melalui kurangnya

kebiasaan membaca, terbatasnya kosakata.

C. Batasan Masalah

1. Penelitian ini hanya akan membahas pengaruh metode membaca
membaca cepat terhadap kemampuan pemahaman isi teks mata pelajaran
Bahasa Indonesia Siswa Kelas IV SD Negeri 01 Ujan Mas.

2. Penelitian ini akan membatasi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada
materi lihat sekitar (Membaca).

3. Penelitian ini akan membatasi sampel penelitian pada siswa kelas IV SD
Negeri 01 Ujan Mas.

4. Penelitian ini akan membatasi pengukuran kemampuan pemahaman teks

siswa pada aspek kognitif saja, yaitu kemampuan membaca isi teks.

D. Rumusan Penelitian

Adapun rumusan masalah untuk penelitian ini adalah:
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1. Bagaimana Kemampuan Pemahaman Teks peseta didik sebelum dan
sesudah penerapan Metode membaca cepat pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia di kelas IV SD Negeri 01 Ujan Mas?

2. Apakah terdapat pengaruh Metode membaca cepat terhadap kemampuan
pemahaman teks peserta didik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di

kelas IV SD Negeri 01 Ujan Mas?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui kemmpuan pemahaman teks peserta didik sebelum dan
sesudah penerapan metode membaca cepat pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia di kelas IV SD Negeri 01 Ujan Mas?

2. Untuk mengetahui pengaruh metode membaca cepat terhadap
kemampuan pemahaman teks peserta didik pada mata pelajaran Bahasa

Indonesia di kelas IV SD Negeri 01 Ujan Mas?

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoris
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan kajian keilmuan dalam bidang penelitian ini,
khususnya yang berkaitan dengan upaya meningkatkan kemampuan

pemahaman teks pada siswa sekolah dasar di Indonesia.
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini disusun sebagai salah satu persyaratan
untuk memperoleh gelar Sarjana (S1) pada bidang limu Tarbiyah.
b. Bagi sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi
lembaga pendidikan dalam mengembangkan administrasi sekolah
yang selaras dengan Standar Nasional Pendidikan serta visi dan misi
sekolah. Melalui pengelolaan administrasi yang baik, diharapkan
sekolah dapat menghasilkan lulusan yang mampu
mengimplementasikan  pengetahuan yang dimilikinya dalam
kehidupan sehari-hari.
c. Bagiguru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi
guru dalam mengembangkan pengetahuan, khususnya yang berkaitan
dengan upaya meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami isi
teks.
d. Bagi peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi
peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan kemampuan pemahaman

isi teks.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Pengertian Hakekat Membaca

Dalam perkembangan era informasi yang semakin pesat,
kemampuan membaca dan menyimak menjadi keterampilan yang sangat
penting dimiliki oleh siswa, khususnya pada jenjang kelas tinggi sekolah
dasar. Membaca tidak lagi hanya dipahami sebagai kegiatan mengenali
huruf atau kata, tetapi juga sebagai kemampuan untuk memahami,
menganalisis, serta mengevaluasi berbagai informasi yang diperoleh dari
beragam sumber. Keterampilan membaca memiliki peran yang sangat
penting dalam kehidupan, baik di lingkungan keluarga, sekolah, maupun
masyarakat. Di tengah kehidupan masyarakat modern, kemampuan
membaca menjadi kebutuhan yang tidak dapat diabaikan karena melalui
kegiatan membaca seseorang dapat memperluas wawasan dan memperoleh
pengetahuan yang melampaui lingkungan sekitarnya. Meskipun
pentingnya keterampilan membaca dan menyimak telah diakui secara luas,
pada kenyataannya masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam
mengembangkan kedua keterampilan tersebut secara optimal .*

Keterampilan membaca merupakan kemampuan yang sangat
penting dalam kehidupan. Tidak hanya berperan dalam dunia pendidikan,

keterampilan ini juga memiliki manfaat yang besar dalam kehidupan

11 Khairuni Nisa and Rizki Dwi Amalia, “Pembelajaran Membaca Dan Menyimak Di
Kelas Tinggi,” Indonesian Journal of Multidisciplinary Scientific Studies 2, no. 3 (2024): 179-83.

12
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bermasyarakat. Melalui kegiatan membaca, peserta didik dapat
memperoleh  berbagai informasi, memperluas pengetahuan, serta
menambah wawasan tentang berbagai hal. Oleh karena itu, keterampilan
membaca menjadi salah satu bekal utama yang perlu dimiliki peserta didik
untuk mendukung keberhasilan belajar maupun kehidupan sehari-hari.
Melalui kemampuan membaca, peserta didik dapat mempelajari berbagai
bidang ilmu, menyampaikan gagasan yang dimiliki, serta
mengekspresikan diri dengan lebih baik. Pada dasarnya, membaca
merupakan kegiatan yang kompleks karena tidak hanya sebatas melafalkan
rangkaian kata atau tulisan, tetapi juga melibatkan berbagai proses, seperti
proses visual, berpikir, psikolinguistik, dan metakognitif. Dari aspek
visual, membaca merupakan proses mengenali dan mengubah lambang-
lambang tertulis menjadi kata-kata yang bermakna. Sementara itu, sebagai
suatu proses berpikir, membaca mencakup kemampuan mengenali kata,
memahami makna secara harfiah, menafsirkan isi bacaan, berpikir kritis
terhadap informasi yang diperoleh, serta mengembangkan pengalaman dan
pemikiran secara kreatif.*?
2. Metode Membaca Cepat
a. Pengertian Metode Membaca Cepat
Metode speed reading atau membaca cepat menggabungkan
kemampuan membaca dengan pemahaman terhadap isi bacaan.

Kecepatan dalam membaca seharusnya berjalan selaras dengan

12 Suparlan Stit, Palapa Nusantara, and Lombok Ntb, “Keterampilan Membaca Pada
Matapelajaran Bahasa Indonesia Di SD/MI,” Jurnal Pendidikan Dasar 5, no. 1 (2021): 1-12.
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kemampuan untuk memahami materi yang dibaca. Saat kita melakukan
membaca cepat, tujuan utamanya bukan hanya menemukan kata atau
gambar dalam waktu singkat, melainkan mengenali dan menangkap
makna bacaan secara efektif, lalu menyimpan informasi tersebut dalam
ingatan jangka panjang. Keterampilan membaca cepat juga mencakup
kemampuan memilih bagian bacaan yang relevan dengan tujuan
pembaca, tanpa menghabiskan waktu pada bagian yang tidak penting.
Secara keseluruhan, membaca cepat adalah kemampuan membaca
secara sekilas dengan mengoptimalkan kerja otak agar lebih cepat
sehingga konsentrasi pun meningkat secara otomatis.®® Kecepatan
membaca adalah waktu yang dibutuhkan seorang pembaca untuk
menghabiskan bahan bacaannya tanpa mengabaikan pemahamannya
terhadap isi bacaan.!*

Soedarso menjelaskan, speed reading atau membaca cepat
adalah latihan untuk mengontrol proses pengambilan informasi secara
efisien. Kemampuan ini menekankan kecepatan tanpa mengorbankan
pemahaman. Membaca pemahaman terkait erat dengan speed reading.
Ada korelasi antara tujuan membaca, persyaratan, dan sumber bacaan
terkait. Dengan demikian, membaca yang efektif menyesuaikan

dengan keadaan yang ada. Penggunaan kemampuan membaca cepat

13 Khusnul Khatimah et al., “Pengaruh Metode Speed Reading Terhadap Kemampuan
Membaca Teks Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Di Kelas V Sdn 7 Sinjai,” Jurnal
Pendidikan Dasar Dan Keguruan 5, no. 2 (2020): 9-18.

14 Hanifia Sugira, Charunnisa Amelia, and Membaca Cepat, “UPAYA
MENINGKATKAN MEMBACA CEPAT SISWA MELALUI METODE SAS ( STRUCTURAL
ANALYTIC SYNTACTIC ) KELAS II SDN 3 KUTACANE” 3, no. 2 (2022): 60—75.
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disesuaikan dengan tujuan membaca, yakni mampu memahami isi
bacaan, ciri-ciri bacaan yang dapat diamati, serta tingkat kesulitan

membaca ialah termasuk faktor dalam membaca pemahaman.®®

b. Tujuan Membaca Cepat
Tujuan utama metode speed reading adalah membantu
pembaca memperoleh gagasan pokok dari suatu bacaan dalam waktu
yang lebih singkat. Dengan demikian, membaca cepat bertujuan agar
pembaca dapat memahami ide-ide utama yang disampaikan dalam
bacaan secara efektif tanpa harus membaca setiap bagian secara
mendalam.!® Hal yang paling penting agar pembaca dapat memahami
isi bacaan dengan cepat adalah kemampuan mengidentifikasi gagasan
utama melalui gagasan-gagasan pendukung yang terdapat dalam teks.
Pada umumnya, gagasan utama suatu bacaan terdapat pada klausa
utama atau kalimat pokok. Keberadaan klausa utama tersebut biasanya
dapat dikenali melalui posisi atau susunan paragraf dalam sebuah
bacaan, yaitu:

a) Gagasan utama berada di awal paragraf (klausa utama),
sehingga pembaca perlu memperhatikan kalimat pertama yang

memuat inti bacaan, kemudian diikuti oleh penjelasan.

b) Gagasan utama berada di akhir paragraf (klausa akhir). Jika

15 Imas Kania Rahman, Lutfiyah Lutfiyah, and Suyud Arif, “Meningkatkan Kemampuan
Membaca Siswa Dengan Metode Speed Reading Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Di Kelas
IV SD Hikmah Fajar Waringin Jaya,” As-Sabiqun 4, no. 4 (2022): 828-39,
https://doi.org/10.36088/assabiqun.v4i4.2082.

16 Uzer, Yuspar. "Penerapan Teknik Quantum Speed Reading dalam Pengajaran
Pemahaman Membaca." Wahana Didaktika: Jurnal IImu Kependidikan 14.3 (2017).
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gagasan utama tidak ditemukan pada kalimat pertama,
pembaca perlu mencermati kalimat terakhir, karena paragraf
diawali dengan penjelasan dan diakhiri dengan kesimpulan.
Dengan demikian, kesimpulan umumnya terletak pada bagian
akhir paragraf.

c) Gagasan utama dapat ditemukan pada kalimat pertama
maupun kalimat terakhir. Apabila belum dapat diidentifikasi,
penentuan gagasan utama dapat dilakukan dengan
memperhatikan keterkaitan antara kalimat pertama dan
kalimat terakhir dalam paragraf tersebut.

d) Ide pokok dapat tersebar di seluruh bagian paragraf. Apabila
belum ditemukan melalui langkah-langkah sebelumnya,
pembaca perlu menyimpulkan sendiri gagasan utama tersebut
berdasarkan keseluruhan isi bacaan. Proses membaca pada
tahap ini menuntut kemampuan untuk menarik kesimpulan
dari informasi yang telah dibaca.’

c. Kelebihan dan Kekurangan Metode Membaca Cepat
Dalam penerapannya, metode membaca cepat memiliki sejumlah
kelebihan dan kekurangan. Soedarso dalam bukunya Membaca Cepat
menjelaskan bahwa terdapat beberapa manfaat yang dapat diperoleh
melalui penerapan metode membaca cepat, di antaranya sebagai

berikut:

17 Sumini, Sumini. "Meningkatkan Kemampuan Membaca Report Text melalui Game
pada Siswa Kelas IX C MtsN 1 Bengkalis Tahun Ajaran 2018/2019." Akademika 69-71
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a) Membantu pembaca menyelesaikan suatu bab atau bacaan dalam
waktu yang lebih singkat sehingga dapat segera melanjutkan ke
bacaan berikutnya.

b) Mempermudah pembaca dalam memperoleh dan mengelola
informasi secara lebih cepat dan efisien.

c) Dapat diterapkan pada berbagai jenis bahan bacaan, seperti buku,
surat kabar, majalah, buku pelajaran, dan berbagai sumber bacaan
lainnya.

d) Sangat sesuai digunakan oleh pembaca yang memiliki keterbatasan
waktu atau sedang berada dalam kondisi yang mengharuskan
membaca dengan cepat.

e) Membantu pembaca dalam melakukan penilaian atau mengambil
keputusan berdasarkan informasi yang diperoleh, misalnya ketika
menelaah laporan hasil kerja.

f) Mendukung peserta didik dalam memahami gagasan utama yang
terdapat pada buku pelajaran atau bahan ajar yang dipelajari.*8
Meskipun salah satu kelemahan membaca cepat adalah munculnya

kebingungan atau hilangnya pemahaman bacaan akibat kurangnya
penguasaan keterampilan membaca atau belum mempelajari teknik
membaca cepat, pelatihan ini tetap diselenggarakan dengan tujuan agar

peserta mampu menguasai keterampilan membaca secara cepat dan

8 Amna, Putri, Yosfan Azwandi, and Markis Yunus."Meningkatkan kemampuan
membaca pemahaman pada siswa tunarungu dengan menggunakan teknik skimming." Jurnal
Penelitian Pendidikan Khusus 2.3 (2013).
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efektif .1
3. Pengertian Pemahaman
Ada berbagai aspek yang diperhatikan dalam kegiatan membaca.
Dari segi kemampuan yang menjadi fokus, ada beberapa jenis kemampuan
yang akan diuji dalam teks bacaan, yaitu:
a. Pemahaman literasi
Pemahaman literal merupakan kemampuan memahami
informasi yang disampaikan penulis secara langsung dalam suatu teks
bacaan. Pemahaman ini diperoleh melalui kemampuan memahami
makna kata, kalimat, dan paragraf sesuai dengan konteks yang terdapat
dalam bacaan. Pada tahap ini, pembaca belum melakukan penafsiran
atau pendalaman terhadap isi bacaan, melainkan hanya mengenali dan
mengingat informasi yang tertulis secara eksplisit. Untuk membangun
pemahaman literal, pembaca dapat menggunakan pertanyaan seperti
apa, siapa, kapan, bagaimana, dan mengapa sebagai panduan dalam
memahami isi bacaan.
b. Pemahaman interpretative
Adalah proses membaca yang berupaya untuk mengerti
maksud penulis dalam teks. Aktivitas ini lebih mendakam jika
dibandingkan dengan membaca secara literal, Dimana pembaca hanya

memahami apa yang tertulis secara langsung. Sebalikanya, dalam

®Lumban Batu, Kaspront. "Pengaruh penerapan teknik membaca Speed Reading teknik
terhadap kemampuan membaca cepat oleh siswa kelas VIII SMP Negeri 14 Medan Tahun
Pembelajaran 2018/2019. ”(2018).
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membaca interpretatif, pembaca berusaha mengungkap makna yang
tidak tertulis secara eksplisit oleh penulis.

Pemahaman interpretatif — seharusnya diawali  dengan
pemahaman secara literal, yang melibatkan kegiatan seperti menarik
kesimpulan, membuat generalisasi, memahami hubungan sebab-akibat.
Pemahaman Kritis

Pemahaman kritis merupakan kemampuan membaca yang
bertujuan untuk memberikan penilaian terhadap isi suatu teks dengan
melibatkan pemikiran secara mendalam. Dalam proses ini, pembaca
tidak hanya memahami informasi yang disampaikan, tetapi juga
menganalisis serta mengevaluasi isi bacaan secara cermat. Para ahli
memandang membaca Kritis sebagai salah satu jenis membaca yang
memiliki karakteristik tersendiri, sehingga definisi yang dikemukakan
pun beragam. Secara umum, membaca kritis dapat diartikan sebagai
kegiatan mengevaluasi materi tertulis dengan membandingkan gagasan
yang terdapat dalam bacaan dengan pengetahuan atau standar yang
telah dimiliki, kemudian menarik kesimpulan mengenai tingkat
ketepatan atau keakuratan informasi tersebut.

Pemahaman kritis merupakan kemampuan seseorang untuk
memahami suatu permasalahan dengan cara menganalisis, menilai, dan
menggabungkan berbagai informasi yang diperoleh sehingga dapat

menghasilkan kesimpulan yang tepat. Menurut para ahli, kemampuan
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berpikir kritis tidak hanya sekadar menerima informasi, tetapi juga
melibatkan beberapa aspek penting, yaitu:
(1) mampu menyusun pertanyaan yang dapat mendorong pemikiran
secara lebih mendalam;
(2) mampu mengenali asumsi atau anggapan yang menjadi dasar dari
suatu informasi maupun pendapat;
(3) mampu menggunakan penalaran yang logis untuk menilai serta
menentukan apakah suatu argumen dapat diterima atau tidak.?°
d. Pemahaman Kreatif

Pemahaman kreatif merupakan tingkat tertinggi dalam
membaca pemahaman. Pada tahap ini, pembaca dituntut untuk berpikir
secara kritis sekaligus memanfaatkan daya imajinasinya dalam
memahami isi bacaan. Melalui membaca kreatif, pembaca tidak hanya
memperoleh informasi, tetapi juga memanfaatkan hasil bacaannya
untuk mengembangkan kemampuan intelektual dan emosional.
Kemampuan tersebut dapat memperluas pengetahuan, memperkaya
pengalaman, serta meningkatkan ketajaman daya nalar sehingga
pembaca mampu melahirkan gagasan-gagasan baru.

Melalui kemampuan membaca yang dimiliki, siswa diharapkan
mampu membaca serta memahami isi teks secara tepat dan memadai.
Hal tersebut diharapkan dapat tercapai karena setelah mengikuti proses

pembelajaran dalam kurun waktu tertentu, siswa akan mengalami

20 Siswa Sekolah, Dasar Sebuah, and Tinjauan Literatur, “PENTINGNYA
PENGEMBANGAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PADA SISWA SEKOLAH DASAR:
SEBUAH TINJAUAN LITERATUR” 4, no. 24 (2024): 369-79.
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perubahan kemampuan, yaitu dari yang sebelumnya belum mengetahui
menjadi mengetahui, serta dari yang semula belum mampu menjadi
mampu.

4. Pengertian Kemampuan Pemahaman Teks

Kemampuan pemahaman teks merupakan kemampuan individu
dalam menangkap, menafsirkan, dan memahami informasi yang
terkandung dalam teks bacaan, baik secara tersurat maupun tersurat.
Pemahaman teks mencakup proses kognitif seperti mengidentifikasi ide
pokok, menyimpulkan informasi, membuat inferensi, dan mengevaluasi isi
bacaan.??

Membaca merupakan salah satu keterampilan dasar yang sangat
penting untuk dikembangkan sejak dini, karena menjadi gerbang awal
dalam memperoleh ilmu pengetahuan. Membaca bukan hanya kegiatan
mengenali huruf demi huruf, tetapi lebih jauh lagi merupakan proses aktif
dan kompleks yang menuntut keterlibatan kemampuan kognitif, afektif,
dan bahkan psikomotorik. Salah satu aspek penting dari keterampilan
membaca adalah kemampuan pemahaman teks. Kemampuan pemahaman
teks adalah keterampilan untuk menangkap makna atau pesan dari bacaan,
baik yang tersurat maupun tersirat. Pemahaman teks mencakup
kemampuan mengenali informasi utama, menyusun inferensi,
menginterpretasi isi teks, serta mengevaluasi dan mengintegrasikan

informasi ke dalam kerangka berpikir siswa. Dengan kata lain,

2L |bid.
22 Fitriyani, A., & Maulida, 1. (2020) Pengaruh Strategi Membaca Aktif terhadap
Kemampuan Pemahaman Siswa SD. Jurnal Pendidikan Nusantara, 6(2). 121-130.
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pemahaman teks adalah proses kognitif yang terjadi ketika seorang
pembaca dapat membangun makna dari teks yang dibacanya. Pemahaman
membaca merupakan proses yang dilakukan oleh pembaca untuk
memahami dan memperoleh pesan yang disampaikan penulis melalui
bahasa tulis atau rangkaian kata dalam suatu bacaan. Artinya, siswa tidak
hanya dituntut untuk membaca kata-kata dalam teks, tetapi juga harus
mampu memahami, menafsirkan, dan menghubungkannya dengan
pengalaman atau pengetahuan sebelumnya.?

Menurut Yulianto pemahaman teks adalah kemampuan dalam
menangkap, menginterprestasikan, dan menilai makna dari suatu teks.
Pemahaman merupakan hasil dari proses membaca yang aktif, kritis dan
reflektif.2*

Indikator aspek pemahaman teks adalah sebagai berikut:?®
a. Literal adalah memahami informasi secara langsung dari teks. Adapun
indikatornya yaitu :

1) Menentukan tokoh, waktu, tempat dan peristiwa.

2) Menemukan informasi rinci.

3) Mengidentifikasikan gagasan pokok.

4) Menentukan arti kata sesuai konteks.

b. Inferensial adalah menarik kesimpulan berdasarkan informasi tersirat.

Adapun indikatornya yaitu :

23 Tarigan, H. G. (2008). Membaca sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa. Bandung:
Angkasa

24 Yulianto, (2021). Pemahaman teks melibatkan tiga aspek penting, yaitu pemahaman
literal, inferensial, dan evaluatif. Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra.

25 |bid.
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1) Menarik kesimpulan berdasarkan informasi yang tersirat
dalam teks.
2) Menentukan hubungan sebab-akibat antarperistiwa dalam
teks.
3) Memprediksi kejadian atau akibat yang mungkin terjadi
berdasarkan informasi dalam teks.
c. Evaluatif adalah memberi penilaian terhadap isi dan kualitas teks.
Adapun indikatornya yaitu :
1) Menilai isi dan kualitas teks yang dibaca.
2) Memberikan pendapat atau tanggapan terhadap isi teks.
3) Menentukan nilai moral yang terkandung dalam teks.
d. Aplikatif adalah menerapkan informasi dari teks kedalam kehidupan
sehari-hari. Adapun indikatornya yaitu :
1) Mengaitkan isi teks dengan pengalaman atau kehidupan
sehari-hari.
2) Menerapkan pesan atau informasi yang terdapat dalam teks
pada kehidupan sehari-hari.

Kemampuan ini pada umumnya menjadi salah satu aspek yang
mendapat perhatian dalam proses pembelajaran. Siswa diarahkan untuk
memahami materi yang diajarkan, mengetahui isi pembelajaran,
memahami pesan yang sedang disampaikan, serta mampu memanfaatkan
informasi yang diperoleh tanpa harus mengaitkannya dengan hal-hal lain.

Untuk mengukur kemampuan tersebut, bentuk soal yang sering digunakan
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adalah pilihan ganda dan uraian. Selain itu, kemampuan memahami
sesuatu juga berkaitan dengan tingkat inteligensi seseorang; semakin
tinggi inteligensinya, semakin cepat pula ia memahami berbagai hal yang
dihadapi, baik yang berkaitan dengan dirinya sendiri maupun dengan
lingkungannya.?

Dalam taksonomi Bloom, kesangguan memahami setingkat lebih
tinggi dari pada pengetahuan. Namun tidaklah berarti bahwa pengetahuan
tidak perlu ditanyakan sebab. Untuk dapat memahami, perlu terlebih
dahulu mengetahui dan mengenal.?” Jadi kemampuan memahami adalah

kemampuan seseorang dalam melihat adanya hubungan atau relasi
didalam suatu masalah bagi pemecahan masalah tersebut.?® Dapat

disimpulkan kemampuan pemahaman merupakan kemampuan individu
dalam menangkap, menafsirkan, dan memahami informasi yang
terkandung dalam teks bacaan.
5. Indikator Pemahaman Membaca
Adapun indikator untuk memahamai isi teks menurut Henry
Guntur Tarigan adalah sebagai berikut?:
a. Mengenal Gagasan Utama

Pembaca harus mampu mengidentifikasi dan memahami gagasan

6 Mustagim, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar Offset,2012), h.104

27 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Mengajar, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya
Offset 2012),h.117

28 Fitri Susanty, “PENINGKATAN KEMAMPUAN MEMBACA DAN MEMAHAMI
TEKS BAHASA INGGRIS MELALUI TEKNIK SKIMMING- SCANNING PADA
MAHASISWA STIT RU SEMESTER 11 2017 / 2018 4 (2019): 43-54.

29 Henry Guntur Tarigan, Membaca sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, cet. ke-10
(Bandung: Angkasa, 2018), him. 11-15.
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utama yang dikemukakan dalam setiap paragraf atau keseluruhan teks.
b. Menemukan Gagasan Pendukung
Selain gagasan utama, pembaca juga harus bisa menemukan
gagasan pendukung yang menjelaskan atau memperkuat gagasan
utama.
c. Menyimpulkan Teks
Pembaca harus bisa merangkum isi bacaan dan membuat
kesimpulan berdasarkan informasi yang dibaca.
d. Mengidentifikasi Tujuan Penelitian
Pembaca harus dapat memahami apa tujuan atau maksud penulis
dalam menyampaikan  teks  tersebut, misalnya untuk
menginformasikan, meyakinkan, atau menghibur.
6. Pembelajaran Bahasa Indonesia
a. Pengertian Pembelajaran Bahasa Indonesia
Pembelajaran Bahasa Indonesia adalah suatu proses
pembelajaran yang terstruktur, terencana, dan berkesinambungan yang
dirancang untuk mengembangkan kemampuan berbahasa peserta didik
secara menyeluruh. Kemampuan tersebut meliputi keterampilan
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis yang diajarkan secara
terpadu agar saling mendukung satu sama lain.
Menurut Dalman,®® pembelajaran Bahasa Indonesia tidak hanya

menekankan aspek linguistik seperti tata bahasa, ejaan, dan kosa kata,

%0 Dalman. Keterampilan Menulis, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014): 12.
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tetapi juga menumbuhkan keterampilan berpikir kritis, logis, kreatif,
dan sistematis dalam memahami serta mengungkapkan gagasan. Selain
itu, pembelajaran ini membantu peserta didik membangun kesadaran
berbahasa yang baik dan benar, melatih kemampuan memahami
konteks komunikasi, serta mengembangkan kemampuan berinteraksi
sosial dengan bahasa yang santun. Dengan demikian, pembelajaran
Bahasa Indonesia bukan hanya kegiatan akademik, tetapi juga sarana
membentuk kepribadian dan karakter peserta didik.

Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan sarana penting
untuk membangun kompetensi komunikasi, kemampuan berpikir Kritis,
serta karakter peserta didik. Prosesnya harus menyeluruh, integratif,
dan relevan dengan kebutuhan kehidupan nyata.

b. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia
Menurut Permendikbud No. 21 Tahun 2016 dan Tarigan, tujuan
pembelajaran Bahasa Indonesia meliputi:®
1) Mengembangkan keterampilan berbahasa (menyimak, berbicara,
membaca, menulis) secara terpadu dan kontekstual.

2) Membekali peserta didik dengan kemampuan berkomunikasi
efektif di lingkungan akademik maupun sosial.

3) Melatih kemampuan berpikir kritis, logis, dan kreatif sehingga

peserta didik mampu bernalar dan berargumentasi dengan baik.

31 Tarigan, H. G. Berbicara sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: Angkasa,
2015): 45; Lihat juga Permendikbud No. 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi, him. 4.
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4) Menumbuhkan sikap positif terhadap bahasa Indonesia sebagai
identitas nasional dan bahasa pemersatu bangsa.

5) Meningkatkan apresiasi sastra, sehingga peserta didik dapat
memahami nilai-nilai estetik, moral, dan budaya yang terkandung
dalam karya sastra.

6) Menguatkan karakter peserta didik melalui pembelajaran berbasis
nilai-nilai moral, etika, dan budaya.

7) Mempersiapkan generasi literat yang mampu menyerap,
menganalisis, dan memproduksi informasi dengan bahasa yang
benar dan bertanggung jawab.

Tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia adalah membentuk
peserta didik yang literat, komunikatif, bernalar kritis, berkarakter,
serta mampu menghargai budaya dan sastra sehingga siap menghadapi
tantangan pendidikan dan kehidupan sosial.

c. Urgensi Pembelajaran Bahasa Indonesia

Urgensi pembelajaran Bahasa Indonesia, sebagaimana
dijelaskan Mahsun,? dapat diuraikan sebagai berikut:

1) Bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan menegaskan
pentingnya penguasaan bahasa untuk menjaga identitas dan

persatuan bangsa.

32 Mahsun. Teks dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia: Kurikulum 2013, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2014): 33.
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2) Bahasa resmi negara dan bahasa pengantar pendidikan, sehingga
keberhasilan belajar pada semua mata pelajaran sangat bergantung
pada penguasaan bahasa yang baik.

3) Meningkatkan literasi dan prestasi belajar karena peserta didik
yang memiliki keterampilan membaca dan menulis yang baik akan
lebih mudah memahami materi pelajaran.

4) Menjadi bekal di era digital, membantu peserta didik memilah
informasi, berkomunikasi santun di media sosial, dan menghindari
penyalahgunaan bahasa.

5) Menanamkan nilai-nilai moral dan kebangsaan yang relevan
dengan pembentukan karakter dan identitas nasional.

6) Mengembangkan keterampilan abad 21, seperti berpikir Kritis,
komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas.

Pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki peranan strategis
sebagai fondasi keberhasilan belajar, sarana pembentukan karakter,
dan modal utama menghadapi perkembangan teknologi dan
globalisasi. Tanpa penguasaan bahasa yang baik, proses pendidikan
tidak akan optimal.

B. Penelitian Terdahulu

Sejalan dengan penelitian ini terdapat beberapa jurnal dan skripsi

terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan, diantaranya

sebagai berikut:
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Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Khusnul Khatimah , Laeli
Qadrianti , Hasmiati, Muhammad Kadir dengan judul penelitian yaitu
“Pengaruh Metode Speed Reading Terhadap Kemampuan Membaca Teks
Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Di Kelas V sdn 7 Sinjai” Penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif. Dari hasil penelitian tentang pengaruh
metode speed reading terhadap kemampuan membaca teks pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia di kelas V SDN 7 Sinjai menggunakan instrumen
penelitian berupa angket (kuesioner), penulis menghasilkan kesimpulan, yaitu:
Metode speed reading memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kemampuan membaca teks pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas V
SDN 7 Sinjai. Hal ini diperoleh berdasarkan hasil analisis dengan
menggunakan SPSS 25 Pada tabel coefficients diketahui thitung metode speed
reading 3,731 > 2,069 ttabel dan nilai probablitas 0,001 < 0,05 dan pada tabel
model summary dengan melihat R Square =0,377 atau 37,7%. Jadi besar
pengaruh metode speed reading terhadap kemampuan membaca teks pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas V SDN 7 Sinjai adalah 37,7%.%

Kedua, Peneltian yang dilakukan oleh Desti Yolanda Firman, Otang
Kurniaman, Gustimal Witri, Intan Kartika Sari dengan judul penelitian
“Pengaruh Metode Speed Reading Terhapad Keterampilan Membaca
Pemahaman Siswa Kelas V SDN 145 Pekanbaru” hasil peneliti tentang
pengaruh pembelajaran dengan menggunakan metode speed reading

berpengaruh terhadap keterampilan membaca pemahaman siswa kelas SDN

33 Khatimah et al., “Pengaruh Metode Speed Reading Terhadap Kemampuan Membaca
Teks Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Di Kelas V Sdn 7 Sinjai.”
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145 Pekanbaru. Berdasarkan hasil uji hipotesis komparasi dengan uji-t yang
telah dilakukan ditentukan thitung 13,89 dengan dilihat thitung lebih besar
dari t tabel 2,0374. (dk) 38 — 1 = 37, pada taraf signifikan 0,05%. Oleh karena
itu t hitung > t tabel atau 13,89 > 2,0374 pada taraf signifikan 0,05 makan
menunjukkan HO di tolak bearti terdapat pengaruh keterampilan membaca
pemahaman siswa kelas V SDN 145 Pekanbaru dengan Metode Speed
Reading.>*

Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Imas Kania Rahman, Lutfiyah,
Suyud Arif dengan judul “Meningkatkan Kemampuan Membaca Siswa
Dengan Metode Speed Reading Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Di
Kelas IV SD Hikmah Fajar Waringin Jaya” Penelitian ini menggunakan
metode kuantiatif. Dari hasil penelitian yang dilakukan Hasil rata-rata nilai
partisipasi an keaktifan siswa pada kegiatan siklus | sebesar 72.5%, nilai
rata-rata evaluasi pada siswa kelas IV sebesar 72 nilai tersebut sudah dianggap
tuntas karena melebihi nilai KKM yang telah ditentukan sekolah. Hasil
rata-rata nilai partisipasi dan keaktifan siswa kegiatan siklus Il sebesar
80.9% dan nilai rata-rata evaluasi pada siklus Il sebesar 75.4 pada siklus ini
mengalami kenaikan sebesar 3.5% kemudian nilai rata-rata partisipasi dan
keaktifan siswa sebesar 95.8% dan nilai evaluasi sebesar 84.2. kenaikan
dari siklus 1l ke siklus Ill sangat signifikan terutama pada keaktifan dan

partisipasi siswa sebesar 15.2% sedangkan untuk rata-rata nilai evaluasi

34 Desti Yolanda Firman, Otang Kurniaman, and Gustimal Witri, “Pengaruh Metode
Speed Reading Terhadap Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Kelas V Sdn 145
Pekanbaru,” Jurnal Kiprah Pendidikan 1, no. 1 (2022): 19-26,
https://doi.org/10.33578/kpd.v1il.7.
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sebesar 9.4 ini semua menunjukan  bahwa  adanya  penggunaan
metode Speed Reading menjadikannya peningkatan kemampuan
membaca siswa, begitu pula ketika ulangan harian dilaksanakan hasilnya
100% siswa tuntas dengan nilai rata-rata 80 memiliki predikat B yaitu
baik.Dari penelitian proses pembelajaran bahasa Indonesia dikelas 1V SD
Hikmah Fajar siswa memberikan respon positif terhadap pembelajaran
bahasa Indonesia dengan menggunakan metode pembelajaran Speed
Reading pada materi menentukan paragrap pokok dan gagasan pendukung.
Hal ini menunjukan bahwa metode Speed Reading mampu meningkatkan
kemampuan membaca siswa.®®
Persamaan dan perbedaan penelitian terkait dengan penelitian ini
adalah bahwa kesamaan yang terletak pada metode yang digunakan, subjek
penelitian, dan jurusan penelitian yang terlibat dalam penelitian ini.
Perbedaannya adalah tahun, universitas dan sekolah.
C. Kerangka Pemikiran
Aktivitas belajar dan membaca pada khususnya merupakan sebuah
kebutuhan yang sangat penting bagi setiapmanusia. Karena untuk
mendapatkan pengetahuan baru, seseorang harusbeusaha mencarinya yakni
dengan membaca. Membaca merupakan proses yang dilakukan untuk
mendapatkan informasi, pesan, makna, ataupun pengetahuan melalui bahan
tertulis. Membaca bukan hanya sekedar menggerakkan kedua mata, ataupun

melihat bacaan belaka, melainkan membaca juga memerlukan proses berpikir.

% Rahman, Lutfiyah, and Arif, “Meningkatkan Kemampuan Membaca Siswa Dengan
Metode Speed Reading Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Di Kelas IV SD Hikmah Fajar
Waringin Jaya.”
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Di era yang serba cepat dan waktu yang semakin terbatas, manusia
dituntut untuk bergerak lebih cepat. Begitu juga dengan hal membaca, akan
sangat baik jika seseorang dapat memanfaatkan waktunya yang sempit untuk
membaca, maka dari itu diperlukan kecepatan membaca yang memadai.
Dengan membaca cepat, seseorang dapat menjadi semakin mudah dan cepat
untuk mendapatkan informasi.

Dalam proses pembelajaran, siswa sangat diharapkan dapat memahami isi
teks bacaan yang ia baca, oleh karena itu keterampilan membaca siswa perlu
dilatih dengan menggunakan teknik maupun metode yang dapat mendukung
dan meningkatkan keterampilan membaca siswa. Selain itu tidak jarang siswa
yang merasa malas, bosan dan kurang semangat dalam membaca, maka dari
itu perlu dilakukan suatu hal yang baru dalam pembelajaran membaca.

Membaca cepat menitik beratkan pada pemahaman, karena membaca
cepat tidak hanya sekedar melihat bacaan melainkan memahami suatu bacaan
itu sendiri. Membaca cepat juga dapat menyelesaikan masalah-masalah siswa
dalam membaca dan dapat membantu siswa untuk lebih baik memahami isi
teks bacaan. Oleh sebab itu, metode membaca cepat diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan memahami isi teks bacaan pada siswa kelas 1V SD
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Adapun skema krangka pikir, dapat

dilihat pada gambar dibawabh ini:



Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
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D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara terhadap
permasalahan penelitian yang masih memerlukan pembuktian berdasarkan
data empiris yang diperoleh selama proses penelitian.

Hipotesis pada penelitian yang berjudul “Pengaruh Literasi Membaca
Terhadap Kemampuan Pemahaman Teks Dalam Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 01 Ujan Mas” adalah,;

1. HO : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara metode membaca
cepat terhadap kemampuan pemahaman isi teks pada siswa kelas 1V SD
Negeri 01 Ujan Mas.

2. Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan antara metode membaca terhadap
kemampuan pemahaman teks pada siswa kelas 1V SD Negeri 01 Ujan

Mas.



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini mengguakan pendekatan kuantitatif dengan jenis pra-
eksperimen. Desain penelitian yang digunakan adalah One-Group Pretest-
Posttest design, yaitu suatu desain yang melibatkan satu kelompok yang diberi
perlakuan, dan hasilnya diukur sebelum (pretest) dan sesudah (posttest)
perlakuan. Desain ini digunakan untuk mengetahui pengaruh metode
membaca cepat terhadap kemampuan pemahaman isi teks siswa. Desain ini
memungkinkan peneliti untuk mengamati perubahan yang terjadi pada
kelompok tersebut setelah diberi perlakuan tanpa adanya kelompok kontrol %

Berikut rancangan penelitian One-Grup Pretest Posttest sebagai berikut:

Tabel 3.1
Desain Penelitian
Pretest Perlakuan Posttest
04 X 0,

Keterangan :
X = Kelas yang diberikan perlakuan
O1 = Sebelum diberikan Perlakuan

02 = Sesudah diberikan perlakuan.®’

3% Sugiyono. (2020). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung:
Alfabeta.

37 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, R&D
Dan Penelitian Pendidikan,” n.d.

35
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 01 Ujan Mas dan
berlokasi di JI. Kepahiang-Curup Desa Daspetah Il, Kecamatan Ujan Mas,
Kabupaten Kepahiang. Lokasi ini dipilih karena sesuai dengan tujuan
penelitian yang berfokus pada pengaruh metode membaca cepat terhadap
kemampuan pemahaman isi teks dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia
pada siswa kelas IV SD Negeri 01 Ujan Mas.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran
2025/2026. Rangkaian kegiatan penelitian mencakup tahap penyusunan
instrumen, pelaksanaan pre-test, penerapan metode membaca cepat
terhadap kemampuan pemahaman isi teks pada siswa, pelaksanaan post-
test, serta pengolahan dan analisis data. Seluruh kegiatan penelitian
dilakukan pada jam pelajaran Bahasa Indonesia secara terjadwal sesuai
dengan kalender akademik sekolah.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi merujuk pada keseluruhan jumlah objek atau subjek yang
memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Dalam konteks ini, populasi
Adalah siswa kelas 1V SD Negeri 01 Ujan Mas tahun ajaran 2025/2026

yang menjadi fokus penelitian terhadap pengaruh literasi membaca
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terhadap kemampuan pemahaman teks pada siswa kelas IV SD Negeri 01
Ujan Mas. Populasi dipilih karena siswa dalam kelompok tersebut

memenuhi Kriteria dan karakteristik yang sesuai dengan tujuan penelitian.

Tabel 3.2
Data Jumlah Peserta Didik Kelas IV SDN 01 Ujan Mas

No Jumlah Peserta | Jumlah Jumlah Keterangan

Kelas | Didik Peserta Keseluruhan

Perempuan Didik
Laki-laki

1 | Kelas 6 11 17 Kelas

A Validator
2 | Kelas 6 9 15 Kelas Pretest

B & Posttest

Jumlah 32

Sumber : Guru Kelas IV SDN 01 Ujan Mas
2. Sampel Penelitian
Sampel secara sederhana bisa diartikan sebagai sebagian kecil dari
objek penelitian yang dipilih oleh peneliti. Sehingga dari keseluruhan
objek penelitian yang disebut dengan istilah “populasi” kemudian diambil
beberapa saja, objek yang diambil ini disebut “sampel”.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling,
yaitu memilih siswa kelas IV yang telah mendapatkan pelajaran membaca

selama minimal satu semester dan tidak memiliki hambatan belajar.

Sampel berjumlah 15 siswa dari kelas I'V.%

% Indrayanto dan Wiwin Arbaini Wahyuningsih, Metodologi Penelitian, 2023.
39 Sanjaya, W. (2021). Penelitian Pendidikan: Jenis, Metode, dan Prosedur. Jakarta:

Kencana.
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Tabel 3.3
Tabel Jumlah Keseluruhan Siswa Kelas 1V
No Kelas Jumlah Keseluruhan
1 Kelas IV A 17
2 Kelas IV B 15
Total 32

Sumber data : Guru Kelas IV SDN 01 Ujan Mas
D. Variabel Penelitian

Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel utama, yaitu variabel
bebas (X) dan variabel terikat (). Kedua variabel ini saling berhubungan di
mana variabel independen mempengaruhi atau menyebabkan perubahan pada
variabel dependen. Pemilihan variabel ini disesuaikan dengan tujuan
penelitian, yaitu untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran terhadap
pemahaman siswa.
1. Variabel Bebas (X)

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Literasi Membaca.
Literasi membaca ini merupakan perlakuan yang diberikan kepada siswa
dalam proses pembelajaran yang diharapkan dapat memberikan pengaruh
terhadap pemahaman siswa.

2. Variabel Terikat ()

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan
pemahaman teks. Pemahaman ini diukur melalui hasil pretest dan posttest
yang mencerminkan sejauh mana siswa dapat memahami isi bacaan.

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan

disesuaikan dengan tujuan penelitian agar diperoleh data yang akurat, relevan,
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dan dapat diukur. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi

sebagai berikut:

1. Tes

Tes digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap

penerapan literasi membaca sebelum dan sesudah perlakuan. Tes ini terdiri

atas pre-test (tes awal) dan post-test (tes akhir). Pre-test diberikan sebelum

literasi membaca diterapkan, sedangkan post-test diberikan setelah

penerapannya. Soal tes berupa pilihan ganda dan/atau uraian singkat yang

berkaitan dengan teks literasi membaca. Tujuan dari tes ini adalah untuk

melihat perbedaan dan peningkatan pemahaman siswa, sehingga pengaruh

literasi membaca terhadap kemampuan pemahaman teks dapat dianalisis

secara kuantitatif.

KISI -KISI SOAL (INSTRUMEN PENELITIAN)

Status Pendidikan
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Alokasi Waktu

Bentuk Soal

: SD Negeri 01 Ujan Mas

: Bahasa Indonesia

N Dimensi

14/2
: 45 Menit
: Pilihan Ganda
Tabel 3.4
Kisi-Kisi Soal (Instrumen Penelitian)
Indikator Sub Deskripsi
Indikator

Bentuk
Intrume
n
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Dimensi Indikator Sub Deskripsi Bentuk
Indikator Intrume
n
Kecepatan | Membaca | Menghabiska | Siswa mampu | Observasi
membaca | dalam n teks sesuai | menyelesaika |, Tes
waktu waktu n bacaan Kinerja
tertentu Mengukur sesuai durasi
kata per Siswa
menit membaca
kurang lebih
jumlah kata
tertentu
Konsentras | Fokus saat | Tidak Siswa tetap Observasi
i membaca | terganggu focus selama
lingkungan membaca
Tidak Membaca
mengulang tanpa kembali
bacaan ke kalimat
sebelumnya
Teknik Menemuka | Membaca Siswa Tes
Skimming | nide pokok | cepat tiap menemukan
paragraph gagasan
Menentukan | utama
ide bacaan Menentukan
ringkasan
singkat
Teknik Menemuka | Mencari kata | Siswa Tes
Scanning | ninformasi | kunci menemukan
khusus Menemukan | informasi
fakta tertentu | spesifik
Menjawab
pertanyaan
detail
Efisiensi Menghema | Membaca Membaca Tes
Waktu t waktu tanpa jeda lancar
lama Menyelesaika
Ketepatan n sesuai target

waktu
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Tabel 3.4 Kisi-kisi Berdasarkan Aspek Pemahaman

N | Aspek Indikator Sub Deskripsi Level | Bentu
0 Indikator Kognit k
if Soal
1 | Literal Menemukan | Menjawab | Mengambil C1 PG
informasi siapa, apa, | informasi
tersurat kapan langsung dari

Menentuk | teks
an fakta Menyebutkan

kejadian
dalam teks
2 | Interpreta | Menentukan | Menemuk | Menentukan | C2 PG
tif ide pokok an inti paragraph
gagasan Menyusun
Menyimpul | utama ringkasan
kan isi teks | Menarik
kesimpula
n
3 | Evaluatif | Menilai isi | Memberik | Menilai C3 PG
teks an tindakan

pendapat | tokoh
Menentuk | Menemukan

an nilai pesan
moral
4 | Aplikatif | Mengaitkan | Memberi | Menghubung | C3 PG
dengan contoh kan isi teks
kehidupan | nyata Menunjukkan

sehari-hari | Menerapk | tindakan
an pesan | nyata

2. Observasi
Observasi dilakukan untuk memantau aktivitas siswa selama
proses pembelajaran berlangsung. Peneliti melakukan kegiatan observasi
melalui kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia selama dua minggu
terakhir, dengan menggunakan teks bacaan pendek dan lembar kerja

peserta siswa. Observasi ini juga mencakup perilaku siswa saat belajar,
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interaksi antar teman, dan sikap mereka terhadap pembelajaran. Teknik ini

bersifat kualitatif dan membantu melengkapi data dari hasil tes.

Dokumentasi

Teknik dokumentasi digunakan untuk melengkapi data yang

diperolen melalui tes dan observasi. Dokumen yang dikumpulkan

meliputi: foto kegiatan pembelajaran, daftar hadir siswa, catatan guru

selama perlakuan, serta arsip hasil pekerjaan siswa. Dokumentasi

berfungsi sebagai bukti pendukung bahwa proses pembelajaran telah

dilaksanakan sesuai dengan rencana dan dapat digunakan sebagai bahan

refleksi dan validasi.

Tabel 3.5
Tabel Dokumentasi
No | Jenis Dokumentasi | Tujuan Dokumentasi Bentuk
Dokumentasi
1 | Foto kegiatan guru | Sebagai  bukti  visual Foto
membuka pelaksanaan kegiatan awal
pembelajaran pembelajaran Bahasa
Indonesia  menggunakan
metode membaca cepat
2 | Foto guru | Menunjukkan proses Foto
menjelaskan Metode | penerapan metode
Membaca cepat membaca cepat
3 | Foto siswa belajar | Merekam aktivitas siswa Foto
metode membaca | selama  kegiatan inti
cepat pembelajaran
4 | Foto siswa | Bukti keterlibatan siswa Foto
menyampaikan yang | dalam proses
mereka ketahui | pembelajaran
tentang metode
membaca cepat
5 | Foto siswa | Dokumentasi ekspresi dan Foto
berpartisipasi Tanya | partisipasi siswa
jawab tentang
pembelajaran metode
membaca cepat
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No | Jenis Dokumentasi | Tujuan Dokumentasi Bentuk
Dokumentasi

6 | Lembar hasil pretest | Sebagai bukti data awal Dokumen
Bahasa Indonesia kemampuan belajar siswa tertulis

7 | Lembar hasil posttest | Sebagai bukti perubahan Dokumen
Bahasa Indonesia hasil  belajar  setelah tertulis

penerapan model NHT

8 |RPP atau modul | Sebagai bukti validitas Dokumen
pelaksanaan perencanaan kegiatan cetak
Pembelajaran pembelajaran

9 | Foto peneliti bersama | Dokumentasi Foto
siswa saat kegiatan | keberlangsungan kegiatan
pembelajaran penelitian

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Validitas instrumen
Merujuk pada sejauh mana suatu instrumen mampu mengukur apa
yang seharusnya diukur. Dalam penelitian ini, validitas instrumen diuji
dengan menggunakan validitas isi (content validity), yang dilakukan
melalui konsultasi dengan ahli (dosen pembimbing dan guru bahasa
Indonesia tingkat SD) untuk memastikan bahwa butir-butir soal pada
instrumen telah mencerminkan indikator literasi membaca dan
pemahaman teks secara tepat.
Dengan demikian pada penelitian ini mengukur kelayakan pada
soal untuk digunanak. Peneliti meminta ahli dalam bidangnya untuk

menilai soal yang berisi mengukur kemampuan pemahaman teks peserta

didik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Pada penelitian ini identitas
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validator merupakan salah satu dosen IAIN Curup. Adapun identitas

validator sebagai berikut :

Tabel 3.6
Validator Instrumen
No Nama Keterangan Kriteria
1. Dr. Agita Misriani, Validator Layak Digunakan dengan
M.Pd perbaikan

Selain itu, validitas empiris dilakukan dengan uji validitas butir
menggunakan rumus korelasi Pearson Product Moment, melalui aplikasi
SPSS. Butir instrumen dikatakan valid apabila nilai signifikansi (Sig. 2-
tailed) < 0,05 dan nilai r hitung > r tabel (dengan n = jumlah responden).

Contoh kriteria validitas butir:

a. Jika r hitung > r tabel (pada taraf signifikan 5%) — butir soal valid
b. Jika r hitung < r tabel — butir soal tidak valid dan harus

direvisi/dihapus.

Tabel 3.7
Validitas Instrumen
No Pernyataan r hitung r tabel Keterangan
1 0,629 0,514 Valid
2 0,535 0,514 Valid
3 0,589 0,514 Valid
4 0,589 0,514 Valid
5 0,090 0,514 Tidak Valid
6 0,587 0,514 Valid
7 0,271 0,514 Tidak Valid
8 0,561 0,514 Valid
9 -0,181 0,514 Tidak Valid
10 -0,259 0,514 Tidak Valid
11 0,679 0,514 Valid
12 0,543 0,514 Valid
13 0,043 0,514 Tidak Valid
14 0,671 0,514 Valid
15 0,713 0,514 Valid
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2. Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas instrument adalah konsistensi dan stabilitas
pengukuran ini berarti seberapa konsisten intrumen memberikan hasil jika
digunakan berulang kali pada subjek yang sama atau berbeda dalam
kondisi atau keadaan serupa.®® Intrumen yang reliable akan menghasilkan
data yang stabil, memastikan temuan penelitian tidak acak. Uji reliabilitas
akan dilakukan pada penelitian ini dengan menggunakan rumus Alpha
Cronbach dengan bantuan program SPSS Statistics 22,*' menggunakan
data dari uji coba intrumen yang sama dngan uji validitas konstruk, nilai
alpha Cronbach adalah koefisien yang menunjukkan konsistensi internal
instrumen.*? Sebuah instrument tes dianggap reliable jika koefisien alpha
cronbach memenuhi kreteria statistic yang diterima (misalnya, > 0,70),
menandakan bahwa instrument tersebut konsisten dan dapat diandalkan

untuk mengukur kemampuan pemahaman dan hasil belajar siswa.

Tabel 3.8
Kriteria Reliabilitas
Koefisien Reliabilitas Interpretasi
riu < 0,20 Sangat Rendah

0,20 <r;u< 0,40 Rendah
0,40 <r;1< 0,60 Cukup
0,60 <r;1< 0,80 Tinggi
0,80 <r;u< 1,00 Sangat Tinggi

Tabel 3.9

40 Putu Gede Subhaktiyasa,”’Evaluasi Validitas dan Reliabilitas Intrumen Penelitian
Kuantitatif: Sebuah Studi Pustaka,” Journal of Education Research 5, no. 4 (2024): 5599-609.

41 Fitria Dewi Puspita Anggraini dkk., “ Pembelajaran Statistika Menggunakan Softwere
SPSS untuk Uji Validitas dan Reliabilitas,” Jurnal Basicedu 6, no. 4 (2022): Him. 6493.

42 Egi Prawita dan Adi Heryadi. “ Analisi Validitas Konstrak dan Analisis Konsistensi
Internal pada Skala Resiliensi,” PSIMPHONI 4, no. 1 (2023): HIm. 9.
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Hasil Uji Reliabilitas
Reliability Statistics
Cronbach™s Alpha N of Items
0,844 10

Hasil uji reliabilitas perhitungan statistik menunjukkan alpha 0,844
hasil ini bisa dilihat pada nilai acuan table maka intrumen mempuanyai
koefisien yang sangat tinggi karena diatas 0,80 hasil tersebut dikatakan
sangat tinggi atau reliabel.

3. Taraf Kesukaran

Tes tingkat kesukaran bertujuan untuk menentukan sejauh mana
suatu soal masuk dalam kategori mudah atau sulit bagi siswa. Tingkat
kesulitan soal menggambarkan persentase siswa yang dapat memberikan jawaban
benar terhadap suatu butir soal.** Semakin besar indeks tingkat kesulitan suatu
butir soal, semakin rendah tingkat kesukarannya bagi siswa. Untuk mengetahui

tingkat kesulitan soal, digunakan rumus sebagai berikut.

Y. B
TK = Z_P
Keterangan:
TK: Tingkat Keseungkaran
2 B: Jumlah Siswa yang Menjawab Benar
2 P: Jumlah Peserta Tes
Tabel 3.10
Kategori Tingkat Kesukaran
Tingkat Kesukaran Kategori
0,00-0,32 Sukar
0,33-0,66 Sedang
0,67-1,00 Mudah

4 Sumaryanta, Teori Tes Klasik & Teori Respon Butir: Konsep dan Contoh
Penerapannya (Yogyakarta: Program Pascasarjana UNY), HIm.30.
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Tabel 3.11
Hasil Tingkat Kesukaran
No Soal Mean Kategori
1 0,59 Sedang
2 0,76 Mudah
3 0,71 Mudah
4 0,71 Mudah
5 0,59 Sedang
6 0,65 Sedang
7 0,71 Mudah
8 0,71 Mudah
9 0,59 Sedang
10 0,59 Sedang

Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kesukaran terhadap 10 butir
soal pilihan ganda diketahui bahwa terdapat 5 butir soal pada kategori
mudah dan 5 butir soal pada kategori sedang. Menunjukkan bahwa tingkat
kesukaran soal dalam instrument tes berada pada kategori imbang anatara
mudah dan sedang. Tingkat kesukaran tersebut disesuaikan dengan karakteristik
siswa kelas 1V sekolah dasar sehingga instrumen tes layak digunakn untuk
mengukur hasil belajar tanpa memberikan beban kognitif yang berlebihan.

Daya Beda

Uji daya beda dilakukan untuk mengetahui kemampuan suatu butir soal
dalam membedakan siswa yang memiliki kemampuan tinggi dengan siswa yang
memiliki kemampuan rendah. Dengan demikian, daya beda menunjukkan sejauh
mana suatu butir tes dapat mengidentifikasi siswa yang telah menguasai materi
pembelajaran dan siswa yang belum menguasainya. Semakin tinggi nilai daya

beda suatu butir soal, semakin baik kualitas soal tersebut karena mampu
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membedakan tingkat penguasaan materi dan kemampuan antar peserta didik

secara lebih efektif.44

Tabel 3.12
Daya Beda
Daya Beda Kategori

0,00<DP<0,20 Jelek
0,20<DP<0,39 Cukup
0,40<DP<0,69 Baik
0,70<DP<1,00 Sangat Baik

Tabel 3.13

Hasil Daya Beda
No Soal Mean Kategori

1 0,59 Baik
2 0,76 Sangat Baik
3 0,71 Sangat Baik
4 0,71 Sangat Baik
5 0,59 Baik
6 0,65 Baik
7 0,71 Sangat Baik
8 0,71 Sangat Baik
9 0,59 Baik
10 0,59 Baik

Dari jumlah seluruh 10 butir soal, daya pembeda tiap butir soal

hasilnya 0 soal kategori jelek, 5 butir soal dalam kategori baik dan 5 butir

soal dalam kategori sangat baik.

G. Teknik Analisis Data
1. Uji Persyaratan

a. Uji Normalitas

Uji normalitas data perlu dilakukan untuk mengetahui apakah

data yang dianalisis normal atau tidak, karena uji statistik uji-t dapat

4 Saifuddin Azwar, Dasar-Dasar Psikometrika (Y ogyakarta:Pustaka Pelajar)
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digunakan jika data tersebut terdistribusi normal. Tabel distribusi yang

dibuat, diuji kenormalannya dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat:

_ (.fO - fn)2
SR

Sumber: Nuryadi, dkk. (2017): 119
Keterangan:
x? = nilai Chi Kuadrat
fo = frekuensi observasi (hasil observasi)
fn = frekuensi harapan
Dengan kriteria penguiji:
xﬁitung > x2.pe » Maka nilai berdistribusi data normal, jika
Xhitung < Xtaver » Maka nilai berdistribusi data tidak normal.
Dengan keterangan nilai signifikan lebih > 0,05 maka nilai
dinyatakan berdistribusi normal dan jika nilai signifikan lebih < 0,05
maka nilai dinyatakan berdistribusi tidak normal.
b. Uji Hipotesis
1) Uji T-Tes
Uji hipotesis untuk membandingkan rata-rata nilai pre-test
dan post-test. Pengolahan data dengan uji-t sampel berpasangan
biasanya digunakan dalam penelitian yang menggunakan satu

kelompok desain pre-test dan post-test.



Xl_XZ

t =

2 2
Si o, S3_ <S_1> 51
\[nl + n, 2r N (52)

Sumber: Nuryadi, dkk. (2017): 95

Keterangan:

s2 = varian sampel 1

s2 = varian sampel 2r

r = korelasi antara dua sampel
X: = rata-rata sampel 1

X, = rata-rata sampel 2

Sy = simpangan baku sampel 1

S5 = simpangan baku sampel 2

50



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Singkat SDN 01 Ujan Mas Kepahiang

Data tentang SD Negeri 01 Ujan Mas Desa Daspetah Kecamatan
Ujan Mas diperoleh melalui wawancara kepada ketua pembantu Pelaksana
Pendidikan (BP3) yang kini dikenal dengan Komite Sekolah, adapun
sejarah berdirinya sekolah tersebut adalah “Pada dasarnya SD Negeri 01
Ujan Mas ini, berdiri atas tanah wakaf. Dengan perkembangan maka
dibentuklah tanah dan tempat ini sebagai tempat belajar anak-anak yang
ada di Desa Daspetah. Sekolah Dasar (SD) Negeri 01 Ujan Mas
merupakan salah satu SD Negeri yang ada di kecamatan Ujan Mas, yang
sebelumnya SD ini adalah SD Negeri 44 Daspetah dan SD Negeri 06
Daspetah sampai pada tahun 2000 SD ini direogroping menjadi SD Negeri
01 Ujan Mas.®

SD Negeri 01 Ujan Mas adalah sebuah sekolah SD negeri yang
alamatnya di Desa Daspetah, Kab. Kepahiang. SD Negeri 01 Ujan Mas
merupakan salah satu sekolah jenjang SD berstatus Negeri yang berada di
wilayah Kec. Ujan Mas, Kab. Kepahiang, Bengkulu. SD Negeri 01 Ujan
Mas didirikan pada tanggal 5 Januari 1992 dengan Nomor SK Pendirian

1932 yang berada dalam naungan Kementerian Pendidikan dan

45 Dokumen Tata Usaha SD Negeri 01 Ujan Mas,

51
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Kebudayaan. Dalam kegiatan pembelajaran, sekolah yang memiliki 212
siswa ini dibimbing oleh 15 guru yang profesional di bidangnya. Kepala
Sekolah SD Negeri 01 Ujan Mas saat ini adalah Hamdan Djamil. Operator
yang bertanggung jawab adalah Robi Nopriansyah.

SD Negeri 01 Ujan Mas merupakan salah satu sekolah jenjang SD
di wilayah kabupaten kepahiang yang menawarkan Pendidikan berkualitas
dengan terakreditasi A dan sertifikasi 1ISO 9001:2008. Dengan adanya
keberadaan SD Negeri 01 Ujan Mas, diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam mencerdaskan anak bangsa di wilayah Kec. Ujan Mas,
Kab. Kepahiang. Sekolah ini telah terakreditasi A dengan Nomor SK
Akreditasi 1347/BAN-SM/SK/2021 pada tanggal 8 Desember 2021. Selain
itu, SD Negeri 01 Ujan Mas juga telah tersertifikasi 1SO 9001:2008.%6

Profil SD NEGERI 01 Ujan Mas

Sebagai bahan pendukung dalam mendeskripsikan objek
penelitian, berikut profil SD Negeri 01 Ujan Mas Kepahiang yang memuat
informasi umum terkait identitas sekolah. Data ini diperoleh2 dari

dokumentasi Tata Usaha SD Negeri 01 Ujan Mas.*’

Tabel 4.1
Profil SD Negeri 01 Ujan Mas
Profil SD Negeri 01 Ujan Mas
Nama Sekolah : SD NEGERI 01 UJAN MAS
NPSN : 10702305
Naungan : Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan
Tanggal Berdiri : 5 Januari 1992

46 Dokumen Tata Usaha SD Negeri 01 Ujan Mas,
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Profil SD Negeri 01 Ujan Mas
No. SK Pendirian : 1932
Tanggal Operasional : 1 Januari 1910
No. Sk Operasional -
Jenjang Pendidikan : SD
Status Sekolah : Negeri
Akreditasi tA
Tanggal Akreditas : 8 Desember 2021
No. Sk Akreditas : 1347/BAN-SM/SK/2021
Sertifikasi : 9001:2008
Alamat : Desa Daspetah
Desa/Kelurahan : DASPETAH
Kecamatan : Kec. Ujan Mas
Kabupaten : Kab. Kepahiang
Provinsi : Bengkulu
Email Sekolah : sdn0lujm@gmail.com
Kepala Sekolah : Hamdan Djamil
Operator :

Sumber: Dokumentasi Tata Usaha SD Negeri 01 Ujan Mas

3. Visi dan Misi SD NEGERI 01 Ujan Mas

a. Visi Sekolah
1) Meningkatkan mutu pendidikan yang berkualitas.*®
2) Meningkatkan kemampuan belajar anak agar lebih aktif dalam
belajar

b. Misi Sekolah
1) Belajar tepat waktu dan disiplin.
2) Membuat kontrol nilai.
3) Mengadakan les tambahan.
4) Menciptakan lingkungan yang bersih, melengkapi KBM,
bertanggung jawab tugas, menyiapkan sarana dan prasarana.

5) Melaksanakan ekstrakulikuler.

48 Dokumen Tata Usaha SD Negeri 01 Ujan Mas,
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6) Unggul dalam etika, budi pekerti dan disiplin menuju kualitas
serta kuantitas iman dan tagwa.
4. Data Tenaga Pendidik dan Siswa SD Negeri 01 Ujan Mas
Berdasarkan dokumentasi yang ada di SDN 01 Ujan Mas dapat
dikatakan bahwa tenaga guru sebagai salah satu komponen dalam

pendidikan SDN 01 Ujan Mas mempunyai guru tetap.

Tabel 4.2
Daftar Nama-nama Guru SDN 01 Ujan Mas

No Nama Guru NIP

1 Hamdan Djamil S.Pd SD. 196606121988031009
2 Rita Yani, S.Pd 196604021991042001
3 Susilawati, S.Pd 196711101989122001
4 Ahmad Ses, S.Pd 196509221991041001
5 Neli Suniarti S.Pd 196502241984112001
6 Syarifuddin, S.Pd 196606151989121001
7 Juhaini, S.Pd 199604121988032010
8 Efri Rossa, S.Pd 199604152019032004
9 Neti Verawati, S.Pd 199102072019032007
10 Yulian Haditio, S.Pd 19940704203211000
11 Heli Herawati, S.Pd -

12 Wike Rahayu, S.Pd -

13 Neli Zahara, S.Pd -

14 | Tri Rahayu Mulyaningsih, S.Pd 199602222024212034
15 Eva Susanti, S.Pd 197408302024212001
16 Ria, S.E.Cr. 199210152024212001
17 Lia Jayanti, S.Pd.Gr 199202312024212037
18 Rozia Delti, S.Pd.I 198910262024212028
19 Anita Andriani -

20 Serli Okavia, A.Md -

21 Amelia Fitaloka -

22 Yahya Wati -

Sumber : Dokumentasi Tata Usaha SD Negeri 01 Ujan Mas
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Berdasarkan data dokumentasi bahwa jumlah siswa dan siswi di

SDN 01 Ujan Mas sebanyak orang yang lebih rincinya dapat dilihat pada

table berikut:*°

Tabel 4.3
Daftar Nama-nama murid SDN 01 U

jan Mas

No| Nama | Tingkat Jumlah Siswa Wali Kelas
Kelas
L P | Jumlah

1 1A Kelas1 | 8 9 17 Rita Yani, S.Pd
2 1B 10 | 7 17 Eva Susanti, S.Pd
3 2A Kelas2 | 6 | 10 16 Susilawati, S.Pd
4 2B 6 | 11 17 Eva Susanti, S.Pd
5 3A Kelas3 | 9 8 17 Efri Rossa, S.Pd
6 3B 9 7 16 Neli Zahara, S.Pd
7 4A Kelas4 | 6 | 11 17 Lia Jayanti, S.Pd.Gr.
8 4B 6 9 15 Rozia Deltl, S.Pd.I
9 5A Kelas5 | 10 | 5 15 Tri Rahayu

Mulyaningsih, S.Pd
10 5B 10 | 6 16 Ria, S.E. Gr.
11 6A Kelas6 | 8 6 14 Yulian Haditio S.Pd
12 6B 10 | 5 15 Syarifuddin, S.Pd

Total 103 | 129 196

Sumber: Dokumentasi Tata Usaha SD Negeri 01 Ujan Mas
Berdasarkan tabel diatas data siswa SD NEGERI 01 Ujan Mas

memiliki keseluruhan siswa dengan jumlah 196 dengan total siswa laki-

laki 103 sedangkan siswi perempuan 129.

a. Sarana

nasional

. Sarana/Prasarana

2) Terselenggaranya pembelajaran secara efektif

49 Dokumen Tata Usaha SD Negeri 01 Ujan Mas,

1) Terwujudya perkembangan kurikulum sesuai standar isi pendidikan




b.

3) Meningkatkan kualitas sarana prasarana yang mendukung
pembelajaran
4) Meningkatkan kopetensi tenaga pendidik dan kependidikan sesuai

standar kompetensi°
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Prasarana
Tabel 4.4
Sarana dan Prasarana Sekolah
No Sarana dan Prasarana Jumlah
1 Ruangan Belajar 12 Ruangan
2 Ruangan Mushola 1 Ruangan
3 Ruangan Guru 1 Ruangan
4 Ruangan Kepala Sekolah 1 Ruangan
5 Ruangan Tata Usaha 1 Ruangan
6 Ruangan Perpustakaan 1 Ruangan
7 Ruangan Kamar Mandi Guru 2 Ruangan
8 Ruangan Kamar Mandi Murid 4 Ruangan
9 Kantin Sekolah 1 Ruangan

Sumber: Dokumentasi Tata Usaha SD Negeri 01 Ujan Mas

6. Program Kerja SD Negeri 01 Ujan Mas

Program kerja meliputi:

a.

b.

Upacara rutin setiap hari senin

Senin hingga kamis pekan literasi mulai dari kelas 3-6

Sholat dhuha kelas 1-6

Hari jum’at pekan pertama dan ke-tiga kegiatan rohani

Hari jum’at pekan ke-dua dan ke-empat kegiatan olahraga bersama
Kerja bakti membersihkan sekolah setiap bulan

Gerakan hidup sehat dengan membawa botol minum setiap hari®

50 Dokumen Tata Usaha SD Negeri 01 Ujan Mas,
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B. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 01 Ujan Mas, pada
semester genap tahun ajaran 2025/2026. Subjek penelitian terdiri dari satu
kelas eksperimen petest dan postest (One Group) yaitu Kelas IV B dan
Kelas IV A sebagai kelas validator soal. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah metode membaca cepat berpengaruh terhadap
kemampuan pemahaman teks pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Data penelitian
diperoleh melalui tes yang diberikan kepada siswa sebelum menggunakan
metode membaca cepat (pretest) untuk mengetahui kemampuan awal
siswa, dan setelah pembelajaran menggunakan metode membaca cepat
(posttest) untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah proses
pembelajaran berlangsung. Kedua tes tersebut digunakan sebagai alat ukur
untuk menilai keefektifan pembelajaran. Variabel dalam penelitian ini
terdiri dari variabel bebas yaitu, Pengaruh metode membaca cepat dan
variabel terikatnya dalah kemampuan pemahaman teks pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia. Data hasil penelitian diperoleh menggunakan
instrumen tes berbentuk pilihan ganda.

Sebelum pelaksanaan penelitian, peneliti terlebih  dahulu
melakukan uji coba instrumen soal. Uji coba instrumen dilaksanakan
disekolah yang sama yaitu SD Negeri 01 Ujan Mas di Kelas IVA karena

peneliti hanya menggunakan satu kelas saja untuk eksperimen atau dengan
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kata lain One Group. Instrumen yang diuji terdiri atas 15 butir soal pilihan
ganda. Uji coba ini dilakukan untuk mengetahui tingkat validitas dan
reliabilitas instrument sebelum digunakan dalam pengambilan data
penelitian. Dari 15 butir soal yang diuji, terdapat 10 butir soal yang
dinyatakan valid, sedangkan 5 butir soal dinyatakan tidak valid atau gugur.
Soal yang gugur dikarenakan rniung < raber pada taraf signifikansi 5% (0,05)
dengan N 20 yaitu 0,444.
Pengujian Prasyarat Analisis
Pengujian Prasyarat Analisis dalam penelitian ini meliputi uji
normalitas dan uji homogenitas. Pengujian tersebut dilakukan sebagai syarat
sebelum dilaksanakaannya analisis data lebih lanjut. Proses analisis data lebih
laanjut. proses anaalisis dataa dilakukan dengan menggunakan baantuan program
SPSS Versi 22 serta Microsoft Excel.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data hasil belajar
siswa memiliki sebaran yang normal atau tidak. Pengujian ini dilakukan pada
data hasil belajar siswa di kelas kontrol dan kelas eksperimen. Proses analisis
uji normalitas dibantu menggunakan program SPSS versi 22. Penambilan
keputusan dalam uji normalitas ini menggunakaan taraf signifikansi sebesar
5%. Apabila nilai signifikansi (probabilitas) lebih besar > 0,05 maka data
dinyatakan berdistribusi normal. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi lebih
kecil < 0,05 maka datanya tidak berdistribusi normal. Hasil perhitungan uji

normalitas selanjutnya disajikan dalam tabel berikut.



59

Tabel 4.5
Hasil Uji Normalitas
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. | Statistic df Sig.
PRETEST ,196 15 ,127 ,894 15 ,077
POSTEST ,205 15 ,091 ,882 15 ,052

a. Lilliefors Significance Correction
Sumber : Hasil SPSS yang diolah

Berdasarkan hasil pengujian normalitas data dengan menggunakan
uji Kolmogorov Smirnov dan Shapiro Wilk, diperoleh temuan sebagai
berikut. Data pretest menunjukkan signifikasi Shapiro-Wilk sebesar 0,077,
yang lebih besar dari 0,05, sehingga dinyatakan berdistribusi normal.
Selanjutnya, data posttest memiliki nilai signifikasi sebesar 0.052 > 0.05,
yang menunjukan data juga berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Hasil pengujian homogenitas dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.6
Hasil Uji Homogenitas
Levene .
Statistic dfl af2 Sig.
[kemampuan Based on Mean ,661 1 28 423
pemahaman teks  Based on Median ,504 1 28 | 484

Based on Median
and with adjusted df

Based on trimmed
mean

Sumber : Hasil SPSS yang diolah

,504 1 | 25,516 | ,484

,691 1 28 413

Berdasarkan hasil uji homogenitas, diketahui bahwa semua nilai
signifikasi (Sig.) lebih besar dari 0,05 dinyatakan nilai Based on mean =
0,423 > 0,05, Based on median = 0,484 > 0,05, Based on median and

wist adjusted df = 0,484 > 0,05, dan Based pn trimmed mean = 0,413 >
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0,05. Karena semua nilai signifikasi (Sig.) tersebut lebih besar dari 0,05,

maka dapat disimpulkan bahwa data memiliki varians yang homogen.

3. Pengujian Hipotesis

a. Uji t Paired Sampel T-test

Dikarenakan data berdistribusi normal maka dilakukannya Uji

t (Paired Sampel T-Test). Uji ini digunakan agar mengetahui apakah

terdapat perbedaan antara Pretest dan Posttest. Adapun analisi data

Uji Paired Sampel T-Test memanfaatkan bantuan aplikasi SPSS

Versi 22 berikut.

Mean

Std. Deviation

Mean

Lower

Upper

Tabel 4.8
Hasil Uji Paired Sampel T-Test
IMean N Std. Deviation |Std. Error Mean
|JPair 1  Pretest kemampuan 4133 15 14,075 3,634
membaca
Postest kemampuan 73,33 15 10,465 2,702
Paired Differences
95% Confidence Interval of the
Std Error Difference

d | Sig (Mtailed)

Pair1  Pretestkemampuan
memhaca - Postest -32,000
kemampuan

12,649

3266

-39,008

-24,995

-5.798

1 000

Sumber : Hasil SPSS 22 yang diolah

Berdasarkan tabel Paired Samples Statistics, diketahui bahwa jumlah

sampel penelitian sebanyak 15 siswa. Nilai

rata-rata (mean) pretest

kemampuan membaca sebesar 41,33, sedangkan nilai rata-rata posttest

meningkat menjadi 73,33. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan

kemampuan membaca siswa setelah diterapkan metode membaca cepat.
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Selain itu, nilai standar deviasi pada pretest sebesar 14,075, sedangkan pada
posttest sebesar 10,465. Penurunan nilai standar deviasi menunjukkan bahwa
hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan menjadi lebih merata
dibandingkan sebelum perlakuan. Secara deskriptif, data tersebut
mengindikasikan bahwa penerapan metode membaca cepat mampu

meningkatkan kemampuan membaca siswa.



b. Regresi linier

Tabel 4.9
Hasil Regresi Linier

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Madel R R Square Square the Estimate
1 5017 261 1493 8,399
a. Predictors: (Constant), PRETEST
Tabel 4.10
Hasil Uji Anova
Model Sum of df |Mean Square| F Sig.
Squares
Regression 385,016 1 385,016 |4,359| ,057°
1 Residual 1148,317 13 88,332
Total 1533,333 14
a. Dependent Variable: POSTTEST
b. Predictors: (Constant), PRETEST
Tabel 4.11
Hasil Uji Coeficients
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 57,933 7,766 7460 oo
PRETEST A73 178 501 2,088 057

a. Dependent Variahle: POSTTEST

menunjukkan nilai Fhitung sebesar 4,359 dengan nilai signifikansi

0,057, yang menunjukkan adanya hubungan positif antara kemampuan

Berdasarkan Hasil analisis regresi

awal dan hasil setelah perlakuan.

linier sederhana juga
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4. Rekapitulasi Hasil Penelitian

Tabel 4.12
Rekapitulasi Data

Rumusan | Data yang Hasil Interpretas Iiawaban

Masalah | Digunakan | Penelitian i umusan
Masalah

Bagaiman | Nilai pretest | Hasil Kemampua | Kemampua

a kemampuan | pretest n awal | n

kemampu | pemahaman | menunjukk | siswa dalam | pemahaman

an teks siswa | an memahami | teks siswa

pemahama kemampua | isi teks | sebelum

n teks n belum diterapkan

siswa pemahaman | optimal metode

sebelum teks siswa | sehingga membaca

diterapkan sebelum perlu cepat masih

metode perlakuan | diberikan perlu

membaca masih metode ditingkatka

cepat pada berada pada | pembelajara | n.

mata kategori n yang

pelajaran rendah dapat

bahasa hingga meningkatk

Indonesia sedang. an

kelas 1V pemahaman

SD Negeri bacaan.

01 Ujan

Mas?

Bagaiman | Nilai Hasil Metode Kemampua

a posttest posttest membaca n

kemampu | kemampuan | menunjukk | cepat pemahaman

an pemahaman | an adanya | membantu | teks siswa

pemahama | teks siswa | peningkata | siswa setelah

n teks n menemukan | diterapkan

siswa kemampua | ide pokok, | metode

setelah n informasi membaca

diterapkan pemahaman | penting, dan | cepat

metode teks setelah | memahami | mengalami

membaca siswa isi  bacaan | peningkata

cepat pada mengikuti | secara lebih | n

mata pembelajar | efektif dibandingk

pelajaran an dengan an sebelum

bahasa metode perlakuan.

Indonesia membaca

kelas 1V cepat.

SD Negeri

01 Ujan
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Rumusan | Data yang Hasil Interpretas éawaban

Masalah | Digunakan | Penelitian i umusan
Masalah

Mas?

Apakah Perbanding | Nilai  Sig. | Terdapat Metode

terdapat an nilai | (2-tailed) < | perbedaan membaca

pengaruh | pretest dan | 0,05 yang cepat

metode posttest sehingga Ho | signifikan berpengaru

membaca | menggunak | ditolak dan | antara hasil | h signifikan

cepat an paireid | H, diterima. | pretest dan | terhadap

terhadap | simple  t- posttest kemampua

kemampu | Tets setelah n

an penerapan pemahaman

pemahama metode teks siswa

n teks membaca

pada mata cepat.

pelajaran

bahasa

Indonesia

Kelas 1V

SD Negeri

01 Ujan

Mas?

C. Pembahasan
Keterampilan membaca merupakan kemampuan yang sangat penting
dalam kehidupan. Tidak hanya berperan dalam dunia pendidikan,
keterampilan ini juga memiliki manfaat yang besar dalam kehidupan
bermasyarakat. Melalui kegiatan membaca, peserta didik dapat memperoleh
berbagai informasi, memperluas pengetahuan, serta menambah wawasan.
Keterampilan membaca juga menjadi bekal utama yang mendukung
keberhasilan peserta didik dalam proses belajar. Dengan kemampuan tersebut,

peserta didik dapat mempelajari berbagai bidang ilmu, menyampaikan
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gagasan yang dimiliki, serta mengekspresikan diri secara lebih baik.%?
Keterampilan membaca cepat juga mencakup kemampuan memilih bagian
bacaan yang relevan dengan tujuan pembaca, tanpa menghabiskan waktu pada
bagian yang tidak penting. Secara keseluruhan, membaca cepat adalah
kemampuan membaca secara sekilas dengan mengoptimalkan kerja otak agar
lebih cepat sehingga konsentrasi pun meningkat secara otomatis.>

Menurut Soedarso, speed reading atau membaca cepat merupakan
suatu latihan yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dalam
memperoleh informasi secara efisien. Kemampuan ini menitikberatkan pada
peningkatan kecepatan membaca tanpa mengurangi tingkat pemahaman
terhadap isi bacaan. Membaca pemahaman memiliki hubungan yang erat
dengan penerapan speed reading karena keduanya saling berkaitan dengan
tujuan membaca, kebutuhan pembaca, serta karakteristik bahan bacaan yang
digunakan. Oleh karena itu, penerapan membaca cepat perlu disesuaikan
dengan kondisi dan tujuan membaca agar pembaca mampu memahami isi
bacaan secara optimal. Selain itu, karakteristik bacaan dan tingkat kesulitan
teks juga menjadi faktor yang memengaruhi keberhasilan dalam membaca
pemahaman.>

Pada penelitian ini pertemuan pertama dengan memberikan soal pre-

test untuk mengetahui kemampuan pemahaman teks peserta didik sebelum

52 Suparlan Stit, Palapa Nusantara, and Lombok Ntb, * Keterampilan membaca pada
Matapelajaran Bahasa Indonesia Di SD/MI,” Jurnal Pendidikan Dasar 5, no. 1 (2021): 1-12.

53 Khatimah et al., “Pengaruh Metode Speed Reading Terhadap Kemampuan Membaca
Teks Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Di Kelas V Sdn 7 Sinjai.”

% Rahman, Lutfiyah, and Arif, “Meningkatkan Kemampuan Membaca Siswa Dengan
Metode Speed Reading Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Di Kelas IV SD Hikmah Fajar
Waringin Jaya.”
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diberikan perlakuan pada penerapan metode membaca cepat. Setelah
diterapkannya metode membaca cepat tahap akhir diberikan lagi soal posttest
untuk melihat pengaruh metode tersebut dan perubahannya. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan desain Pre-Eksperimen
Design One Grup Pretest-Posttest pada kelas IV SD Negeri 01 Ujan Mas.
Maka dari itu peneliti jelaskan pembahasan sesuai dengan rumusan
masalah peneliti sebagai berikut :
1. kemampuan Pemahaman Teks Siswa Sebelum Diterapkan Metode
Membaca Cepat
Sebelumnya tingkat kemampuan pemahaman teks peserta didik
berkategori sedang atau belum optimal karena kurangnya keaktifan siswa
dalam belajar pada mata pelajaran Bahasa lindnesia. Hal ini dilihat dari
penyebaran soal pada siswa kelas IV SD Negeri 01 Ujan Mas.
Berdasarkan hasil pretest yang diberikan kepada siswa kelas IV SD
Negeri 01 Ujan Mas, diperoleh bahwa kemampuan pemahaman teks siswa
sebelum diberikan perlakuan metode membaca cepat masih tergolong
rendah. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata pretest yang diperoleh siswa
yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami
kesulitan dalam memahami isi bacaan, menemukan ide pokok, serta
menyimpulkan isi teks.
Rendahnya kemampuan pemahaman teks siswa sebelum perlakuan
sejalan dengan pendapat Tarigan yang menyatakan bahwa membaca

merupakan suatu proses yang dilakukan pembaca untuk memperoleh
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pesan yang disampaikan penulis melalui media bahasa tulis. Kemampuan
memahami isi bacaan tidak hanya bergantung pada kemampuan membaca
kata demi kata, tetapi juga pada kemampuan memahami makna yang
terkandung dalam bacaan.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa rendahnya
kemampuan pemahaman teks tidak hanya disebabkan oleh kemampuan
membaca siswa, tetapi juga dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang
masih berpusat pada guru. Selama pembelajaran berlangsung, siswa lebih
banyak mendengarkan penjelasan guru daripada berlatih membaca dan
memahami bacaan secara mandiri. Kondisi tersebut menyebabkan
kesempatan siswa untuk mengembangkan keterampilan memahami teks
menjadi terbatas.

Temuan ini didukung oleh pendapat Abidin, yang menyatakan
bahwa pembelajaran membaca hendaknya memberikan kesempatan
kepada siswa untuk aktif berinteraksi dengan teks sehingga mereka
mampu membangun pemahaman berdasarkan informasi yang dibaca.
Semakin sering siswa dilatih membaca dan memahami isi bacaan melalui
strategi atau metode yang tepat, maka kemampuan pemahaman bacaan
mereka juga akan semakin meningkat.>

Dengan demikian, hasil pretest menunjukkan bahwa kemampuan
pemahaman teks siswa kelas IV SD Negeri 01 Ujan Mas sebelum

diterapkan metode membaca cepat masih perlu ditingkatkan. Oleh karena

%  Abidin, “Pembelajaran Literasi: Strategi Meningkatkan Kemampuan Literasi
Matematika, Sains, Membaca, Dan Menulis. Jakarta: Bumi Aksara.,” n.d.
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itu, diperlukan suatu metode pembelajaran yang mampu membantu siswa
membaca lebih efektif, memahami isi bacaan dengan lebih baik, serta
meningkatkan keaktifan siswa selama proses pembelajaran. Salah satu
metode yang dapat digunakan adalah metode membaca cepat karena
metode ini tidak hanya melatih kecepatan membaca, tetapi juga tetap
menekankan kemampuan memahami isi bacaan secara tepat.
Kemampuan Pemahaman Teks Siswa Setelah Diterapkan Metode
Membaca Cepat

Berdasarkan hasil posttest setelah diterapkan metode membaca
cepat, kemampuan pemahaman teks siswa mengalami peningkatan.
Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa metode membaca cepat mampu
membantu siswa memahami isi bacaan dengan lebih efektif. Metode
membaca cepat yang diterapkan dalam penelitian ini melibatkan
kemampuan siswa untuk membaca dalam waktu tertentu, meningkatkan
konsentrasi, menggunakan teknik skimming untuk menemukan ide pokok,
dan teknik scanning untuk menemukan informasi khusus dalam teks. Hasil
penelitian ini mendukung teori yang menyatakan bahwa membaca cepat
tidak hanya menekankan kecepatan membaca, tetapi juga pemahaman
terhadap isi bacaan. Semakin baik kemampuan siswa dalam menggunakan
teknik membaca cepat, semakin mudah siswa memahami isi teks yang
dibaca.

Hasil posttest menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman teks

siswa mengalami peningkatan setelah diterapkan metode membaca cepat.
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Peningkatan tersebut terlihat dari kemampuan siswa dalam memahami isi
bacaan, menemukan ide pokok, mengidentifikasi informasi penting, serta
menyimpulkan isi teks dengan lebih tepat dibandingkan sebelum diberikan
perlakuan. Selama proses pembelajaran, siswa juga terlihat lebih aktif dan
lebih percaya diri ketika membaca. Mereka mulai terbiasa membaca
dengan fokus sehingga waktu yang digunakan untuk memahami bacaan
menjadi lebih efektif.

Perubahan tersebut menunjukkan bahwa metode membaca cepat
tidak hanya membantu siswa membaca dalam waktu yang lebih singkat,
tetapi juga melatih mereka untuk berkonsentrasi pada informasi penting
yang terdapat dalam bacaan. Ketika siswa menggunakan teknik skimming
untuk menemukan gagasan utama dan teknik scanning untuk mencari
informasi tertentu, mereka lebih mudah memahami isi teks secara
menyeluruh. Dengan demikian, proses membaca menjadi lebih terarah dan
tujuan membaca dapat tercapai dengan baik.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan
oleh Sari dan Wulandari, yang menunjukkan bahwa penerapan metode
membaca cepat memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan
membaca pemahaman siswa sekolah dasar. Siswa menjadi lebih fokus

selama membaca, mampu menemukan informasi penting dengan lebih
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cepat, dan memperoleh hasil belajar yang lebih baik dibandingkan
sebelum menggunakan metode tersebut.>®

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan
metode membaca cepat mampu meningkatkan kemampuan pemahaman
teks siswa kelas 1V SD Negeri 01 Ujan Mas. Melalui latihan membaca
yang terarah, siswa menjadi lebih mudah memahami isi bacaan,
menemukan ide pokok, menentukan informasi penting, serta
menyimpulkan isi teks secara tepat. Hal ini menunjukkan bahwa metode
membaca cepat dapat dijadikan salah satu alternatif pembelajaran yang
efektif untuk meningkatkan kemampuan pemahaman teks pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia.

3. Pengaruh Metode Membaca Cepat terhadap Kemampuan

Pemahaman Teks

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman teks
siswa mengalami peningkatan setelah diterapkan metode membaca cepat.
Nilai rata-rata pretest sebesar 41,33, sedangkan nilai rata-rata posttest
meningkat menjadi 73,33. Hasil uji normalitas menunjukkan data
berdistribusi normal dengan nilai signifikansi pretest sebesar 0,077 dan
posttest sebesar 0,052 (Sig. > 0,05). Hasil uji homogenitas memperoleh
nilai signifikansi 0,423 (Sig. > 0,05), sehingga data dinyatakan homogen.
Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan paired sample t-test,

diperoleh nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, sehingga Ho ditolak dan H, diterima,

% D Sari, N Dan Wulandari, “Pengaruh Metode Membaca Cepat Terhadap Kemampuan
Membaca Pemahaman Siswa Sekolah Dasar.,” Jurnal Pendidikan Dasar 13(2) (n.d.): 145-54.
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yang berarti terdapat pengaruh signifikan metode membaca cepat terhadap
kemampuan pemahaman teks siswa. Hasil analisis regresi linier sederhana
juga menunjukkan nilai Fhitung sebesar 4,359 dengan nilai signifikansi
0,057, yang menunjukkan adanya hubungan positif antara kemampuan
awal dan hasil setelah perlakuan.

Berdasarkan penelitian ini dapat diketahui bahwa metode membaca
cepat terhadap Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa metode
membaca cepat mampu meningkatkan keaktifan dan konsentrasi peserta
didik selama kegiatan membaca. Dengan demikian, proses pembelajaran
menjadi lebih efektif karena siswa tidak hanya berfokus pada kecepatan
membaca, tetapi juga pada pemahaman terhadap informasi yang
terkandung dalam bacaan. Oleh karena itu, metode membaca cepat dapat
dijadikan sebagai salah satu alternatif pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman teks pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia, khususnya bagi peserta didik sekolah dasar.

Penelitian ini juga dikuatkan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Endah Sari dan Ninuk Kumala Sari, dalam penelitiannya
menyebutkan bahwa dapat disimpulkan bahwa ketertarikan belajar siswa
berpengaruh  signifikan  terhadap keberhasilan dalam keterampilan
membaca intensif. Pada penelitian ini juga memperkuat argumen

bahwa ketertarikan siswa dalam  belajar berperan krusial dalam
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pengembangan kemampuan membaca secara intensif.>” Dan sejalan juga
dengan Hasil penelitian yang dilakukan oleh Khairunisa menunjukkan
bahwa penerapan metode tersebut tidak hanya memberikan dampak positif
terhadap kecepatan dan pemahaman membaca, tetapi juga meningkatkan
ketepatan serta ketelitian siswa dalam membaca. Ketepatan merupakan
salah satu aspek penting dalam membaca cepat karena kesalahan saat
membaca dapat memengaruhi tingkat pemahaman dan kelancaran
membaca. Oleh sebab itu, meningkatnya ketepatan membaca
menunjukkan bahwa siswa mampu membaca dengan lebih cepat tanpa

mengurangi ketepatan maupun kejelasan dalam melafalkan kata-kata.>®

5 Ninuk Kumala Sari Endah Sari, “Pengaruh Membaca Cepat Terhadap Kemampuan
Memahami Isi Teks Bacaan Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas V Sdn Balong
Besuk Diwek Kabupaten Jombang” 10, no. January (2024): 572-84.

%8 khairunisa, “Pengaruh Penggunaan Metode Speed Reading Terhadap Kemampuan
Membaca Cepat Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas V Sd Ddi Palu,” 2025.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Pengaruh

Metode Membaca Cepat Terhadap Kemampuan Pemahaman Teks Pada Mata

Pelajaran Bahasa Indonesia, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kemampuan pemahaman teks pada siswa sebelum diterapkan metode
membaca cepat masih tergolong rendah hingga sedang. Hal ini terlihat dari
hasil pretest yang menunjukkan bahwa sebagian siswa masih mengalami
kesulitan dalam memahami isi bacaan, menemukan ide pokok, serta
menyimpulkan isi teks. Sehingga dapat disimpulkan kemampuan atau
kondisi awal siswa berada pada tingkat yang sama atau setara.

2. Setelah diterapkan metode membaca cepat, kemampuan pemahaman teks
siswa mengalami peningkatan. Hasil posttest menunjukkan bahwa siswa
lebih mudah menemukan ide pokok, memahami informasi penting, dan
menangkap isi bacaan secara lebih efektif dibandingkan sebelum diberikan
perlakuan.

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara metode membaca cepat terhadap
kemampuan pemahaman teks siswa. Hasil uji hipotesis menggunakan
Paired Sample t-Test menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) lebih
kecil dari 0,05 sehingga Ho ditolak dan H, diterima. Dengan demikian,
metode membaca cepat terbukti dapat meningkatkan kemampuan

pemahaman teks siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti
memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Guru disarankan untuk menggunakan metode membaca cepat
sebagai salah satu alternatif pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan pemahaman teks siswa. Guru juga perlu memberikan latihan
membaca secara rutin agar siswa terbiasa membaca dengan cepat dan tetap
memahami isi bacaan dengan baik.
2. Bagi Sekolah
Sekolah diharapkan dapat mendukung penerapan metode membaca
cepat dalam kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia maupun program
literasi sekolah. Selain itu, fasilitas literasi seperti perpustakaan dan pojok
baca perlu dimanfaatkan secara optimal untuk meningkatkan minat baca
siswa.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena hanya
menggunakan satu kelompok penelitian (One Group Pretest-Posttest
Design) dengan jumlah sampel yang terbatas. Oleh karena itu, peneliti
selanjutnya disarankan untuk menggunakan sampel yang lebih luas atau
membandingkan dengan metode pembelajaran lain agar diperoleh hasil

penelitian yang lebih mendalam dan komprehensif.
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Pekerjaan
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Waktu Penelitian
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Catatan
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: 1. Agar menyampaikan Surat Izin ini kepada Camat setempat pada saat

melaksanakan penelitian.

2. Harus mentaati semua ketentuan Perundang-undangan yang

berlaku.
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agar melaporkan hasilnya secara tertulis kepada Bupati Kepahiang
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Pintu Kabupaten Kepahiang.

4. Izin Penelitian ini akan dicabut dan dinyatakan tidak berlaku, apabila

ternyata pemegang surat izin ini tidak mentaati/mengindahkan
ketentuan-ketentuan seperti tersebut diatas.

Dikeluarkan di : Kepahiang
Pada Tanggal : 22 April 2026

Ditandatangani secara elektronik oleh :
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Tembusan disampaikan Kepada yth:

1. Bupati Kepahiang (sebagai laporan)

2. Kepala Badan Keshangpol Kabupaten Kepahiang

3. Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Kepahiang
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Lampian 4 Surat Selesai Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN KEPAHIANG
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SEKOLAH DASAR NEGERI 01 UJAN MAS KEPAHIANG
Alamat : JIn Raya Desa Daspetah, Desa Daspetah 2, Kec. Ujan Mas,
Kab. Kepahiang. Bengkulu 31351

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN
Nomor : 421.2 /805/01/UM/V1/2026

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SDN 01 Ujan Mas dengan ini menyatakan :

Nama : RENNITA FEBRIANTI

NIM : 22591156

Status :  Mahasiswa

Jurusan :  Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)
Tempat Penelitian ~ :  SDN 01 Ujan Mas

Mabhasiswa tersebut di atas benar-benar telah melaksanakan kegiatan penelitian dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul “Pengaruh Metode Membaca Cepat Terhadap
Kemampuan Pemahaman Teks Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas IV
SD Negeri 01 Ujan Mas Kepahiang”

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Kepahiang, Jupi 2026
~——Kepala Sekolfth
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Lampiran 5 Berita Acara Sempro

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) CURUP
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BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
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BERKENAAN DENGAN ITU, KAMI DARI CALON PEMBIMBING MENERANG-
KAN BAHWA :
1. PROPOSAL INI LAYAK DILANJUTKAN TANPA PERUBAHAN JUDUL
PROPOSAL INI LAYAK DILANJUTKAN DENGAN PERUBAHAN JUDUL
DAN BEBERAPA HAL YANG MENYANGKUT TENTANG :

&Tmbahéu\ Mahn - Tmb"{“" Indhbabor

3. PROPOSAL INI TIDAK LAYAK DILANJUTKAN KECUALI
BERKONSULTASI KEMBALI DENGAN PENASEHAT AKADEMIK DAN

PRODI.
DEMIKIAN BERITA ACARA INI KAMI BUAT, AGAR DAPAT DIGUNAKAN
SEBAGAIMANA SEMESTINYA.
CURUP, [0 3oy 2025
CALON PEMBIMBING ! CALON PEMBIMBING II
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Lampiran 6 Kartu Bimbingan

N
3 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
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KARTU BIMBINGAN SKRIPSI
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« Lembar Depan Kartu Biimbingan Pembimbing |
= Lembar Belakang Kartu Bimbingan Pembimbing Il

» __Kartu ini harap dibawa pada setiap konsultasi dengan Pembimbing | dan Pembimbing Il
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Lampiran 7 Modul Ajar Kelas Eksperimen Pretest & Posttest

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2026
PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA
SD NEGERI 01 UJAN MAS KELAS 4

A. Identitas dodul

Penyusun : Rennita Febrianti

Instansi : SD NEGERI 01 UJAN MAS
Tahun Penyusunan 12024

Sliijaing Scikolai BT

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Fase / Kelas Bab . B/4

Topik : Lihat Sekitar ( Membaca)
Alokasi Waktu : 2 x 30 menit

B. Rompeiensi Awai

- Memahami dan menerapkan pengetahuan (factual dan konseptual) berdasarkan rasa ingin
tahu tentang pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian yampak
nyata.

- Menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, percaya diri dalam
berinteraksi dengan lingkungan sosial dalam jangkauan pergaulan dan kehidupannya.

C. Profil Pelajar Pancasila

1. Beriman bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlek mulia.
Berbhinekaan Global

Mandiri

Bergotong Royong

Mandiri

Berpikir Kritis

7. Kreatif

L

| D. Sarana dan Prasaran

- BukuSiswa
I - Lembar Kena Peserta Didik

E. Target Peserta Didik
1. Peserta didik regular/tipikal : peserta didik dalam kategori ini umumnya tidak mengalami

I kesuiitan dalam memahami materi ajar.

2. Peseta didik dengan kesuliten belajar : kelompok ini mencakup siswz yang menghadapi
berhagai tantangan, seperti keterbatasan gaya belajar, masalah Bahasa, kurang percaya diri,
dan kesulitan berkonsentrasi,

3. Peserta didik dengan pencapaian tinggi : siswa dalam kategori ini mampu mencema materi

dengan cepat dan memiliki kemampuan berpikir Tingkat tinggi.

F. Model Pembelajaran

f

- Pombelajaran Tatap Muka (PTM)

86



- Problem Based Learning (PBL)

A Tujuan :

bertujuan untuk memastikan si.swa memahami dan menguagj kompclcn§ dasar yan'glelah
itetapkan dalam kurikulum.
I. Melalui penyampaian materi yang jefas dan tersirukiur, guru berusaha ineningkatkan
pemahaman siswa terhadap konsen-konsep vang diaiarkan dengan baik.
2. Materi yang diberikan dirancang untuk merangsang siswa berpikir kritis dan analitis.
3. Guru berperan dalam menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan menarik.
4. Melalui materi yang diajarkan, guru juga menanamkan nilai-nilai sosial dan etika kepada

5. Setiap siswa memiliki keunikan dalam bakat dan minat. Guru bertujuan untuk membantu

siswa menemukan dan mengembangkan potensi mereka.

B. Pemahaman Bermakna

1 M STl : - A tda wnlials does dala b
a. o peaang GO0 00 PULCH SIS r '+

metode membaca cepat.
2. Memahami isi bacaan dengan tepat setelah membaca menggunakan metode membaca cepat.
3. Menerapkan metode membaca cepat secara efektif untuk memperoleh informasi dengan
cepat aan tepat memanami 1st bacaan,

C. Pertanyaan Pematik

1. Bagaimana cara kalian agar dapat membaca sebuah bacaan dengan cepat tetapi tetap
memahami isi bacaan?

Z. Menurut kaiian, apa manfaat membaca ccpat daiam kegiatan beiajar disckoiah?

3. Setelah membaca sebuah teks dengan cepat, bagaimana cara kalian mengetahui bahwa isi
bacaan sudah dipahami dengan baik?

D. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Orientasi 1. Guru mengucapkan salam pembuka

(&)

Guru menanyakan kabar peserta didik

3. Guru dan peserta didik berdoa terlebih
dahulu sebelum memulai pembelajaran
dan dipimpin doa oleh ketua kelas

4. Guru melakukan absensi

melakukan ice breaking dahulu sebelum

memulai pembelajaran

Kegiatan Apresiasi 1. Guru menanyakan materi pembelajaran

seoelumnyy
2. Peserta didik berliterasi untuk mendapat
pemahaman tentang topik awal pelajaran.
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Kegiatan Inti

1. Peserta  didik  menyimak  dan
mendengarkan penjelasan materi dariguru
2. Setelah menjelaskan guru megajak siswa
untuk menganalisis topik
Fase 1 : Pertanyaan mendasasar
(mengumpulkan informasi)

1. Mengajukan pertanyaan mendasar apa
vang hamse dilsknkan necera didik
terhadap topik Metode membaca cepat.
Pertanyaannya  :Pemahkah  kalian
membaca sebuah cerita dengan cepat?,
Micuwiui halian, wcigaps Aia petiu
memahami isi bacaan, bukan hanya
membacanya sampai sclesai?

Fase 2 : Mendesain perencanaan tugas

1. Peserta didik menyusun rencana kegiatan I

membaca  cepat  secara  mandiri
berdasarkan teks yang telah diberikan
oleh guru.

2. Peseta didik menentukan langkah-
langkah yang akan dilakukan agar dapat
membaca dengan  cepat  sekaligus
memahami isi bacaan.

Fase 3 : Menyusun jadwal pembuatan

I. Peseta didik mulai  menyusun

penyelesaian fugas dengan

e ate maitrmen emsmn ewrmlievs srmme ealale
TP SAGILES Shwie v wYGng eda

ditentukan bersama.

2. Peserta didik menyusun langkah-langkah
penyelesaian tugas.

fase 4 ; perkembangan tugas

1. Peserta didik membaca teks untuk
mencari informasi mengenai apa itu
metode membaca cepat.

2. Guru memantau keaktifan peserta didik
selama membaca, memantau realisasi
perkembangan dan membimbing jika
mengalami kesulitan.

Fase 5 : Menguji hasil
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Fase 6 :

Peserta didik membahas kelayakan dari
hasil membaca yang telah dilakukan dan
membuat laporan untuk dipaparan

Guru memantau keterlibatan pesertadidik.
mengukur ketercapaian standar,

Evaluasi pengalaman belajar

Setiap anak memaparkan hasil tekw
hacasn ]
Peserta didik yang lain memberikan
tanggapan  dan  bersama  guru
menyimpulkan hasil.
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Kegiatan Penutup

3.

Peserta  didik  bersama  guru
menyimpulkan  isi  materdi  pada
pembelajaran hari ini

Peserta didik bersama guru melakukan

refleksi atas pembelajaran vang telah | |

berlangsung,
a. Apa saja yang telah dipahami
peserta didik?
b Ana vang helum dinahami
peserta didik?
c. Bagaimana perasaan selama
pembelajaran?
Posciia ik wcugoyehan  icuba

evaluasi yang diberikan guru
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4.

Guru memberikan informasi tentang
pembelajaran yang akan dilaksanakan
pada pertemuan selanjutnya.

Peserta didik bersama guru menutup
kegiatan pembelajaran dengan berdoa
bersama yang dipimpin oleh ketua
kelas.

E. Refleksi Pembelajaran

Reficksi Guru

1. Apakah tujuan pembelajaran tercapai dengan baik?
2. Bagian mana yang masth sulit dipahamu oleh peserta didik?
3. Apa yang perlu diperbaiki pada pertemuan berikutnya?

Refleksi Peserta Didik
Berikan Tanda Centang pada Perntyataan Berikut!

Pernyataan

Ya Tidak

Saya memahami apa itu metode membaca cepat

Saya dapat menemukan ide pokok bacaan

Saya mampu menjawab pentanyaan pada isi bacaan

G. Pengayaan dan Remedial

Sava senang belajar hari ini .
F. Ascsmen Penilaian J
1. Penilaian Kompoicasi Sikap : Penilaian ini borfokus pada porilaku dan sikap siswa sciama |
proses pembelajaran. I
2. Penilian Kompetensi Pengetahuan : Menilai pemahaman siswa terhadap materi I
pelajaran. I
3. Penilaian Kompetensi Keterampilan : Menilai kemampuan praktis siswa dalam
menerapkan pengetahuan.
4. Penilaian Otentik : Penilaian yang dilakukan secara komprehensif untuk menilai aspek
sikap, pengetahuan, dan keterampilan dalam konteks nyata.
5. Penilaian Berbasis Portofolio : Mengumpulkan berbagai hasil kerja siswa selama
pesivde fertentu untuk menilai perkembangan mercka.
6. Penilaian Diri : Siswa melakukan refleksi terhadap pencapaian mereka sendiri.
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3.
4,

|A. Lembar Kerja Peserta Didik dan Materi !

Pengayaan :

Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membaca berbagai jenis bacaan
menggunakan metode membaca cepat untuk memperluas wawasan dan meningkatkan
kemampuan memahami isi bacaan.

Mengembangkan keterampilan berpikir kritis melalui kegiatan menemukan ide pokok,
LSt pening, seia wembua (ngkasan dut ks yang sl Givacs Gengan wewde
membaca cepat.

Peserta didik membaca sebuah teks yag lebih panjang secara mandiri menggunakan
metode membaca cepat, kemudian menyampaikan kembali isi bacaan atau membuat peta
konsep sederhana berdasarkan informasi yang diperoleh.

Remedial :

Memberikan bimbingan kepada peserta didik untuk memahami kembali pengertian dan
metode membaca cepat yang belum dikuasai.

Membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran, seperti menemukan ide pokok
dan memahami isi bacaan dengan tepat.

Membangun rasa pecaya diri peserta didik melalui latihan membaca cepat dengan teks
yang iebih pendek dan mudah dipahami.

Mengadakan pendampingan tambahan untuk melatih konsentrasi, kelancaran membaca,
dan cara menemukan infomasi penting dalam bacaan.
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Dengan mempelajari Bab 3 ini diharapkan kamu dapat
+ memaknai kosakata baru mengenai hal-hal menarik di lingkungan
sekitar;
menulls teks argumentasi;
+ terlibat secara aktif dalam diskusi sesuai tata cara;
menggunakan kaidah kebahasaan: awalan ‘ber-;
memahami instruksi lisan yanq berkaitan dengan hal-hal menarik di
lingkungan sekitar; dan
menulis teks deskripsi.

I8 KataKunci

*  rambu-rambu
+  argumentasi
+  awalan ber-

*  transportasi
* rute

»_
o
&

Di jalan raya, di terminal, di pasar, atau di tempat-tempat lainnya kamu
mungkin pernah melihat tanda atau lambang sebagai petunjuk. Ada tanda
tempat pembuangan sampah, ada tanda tempat menyeberang, dan lainnya.
Tanda atau lambang seperti 1ty disebut rambu-rambu. Semua orang harus
memahami dan menaati rambu-rambu supaya semua berjalan dengan terub
demi kebaikan bersama.

Q Bshasa Indonesta Lihat Sskitar untuk SO/M1 Kelas 1V (Edisi Rev s



Gambar-gambar di bawah ini disebut rambu lalu lintas. Rambu lalu lintas
bisa berupa lambang, huruf, angka, atau kalimat. Gunanya untuk memberikan

peringatan, larangan, perintah, dan petunjuk bagi pemakai jalan, Pernahkah
kamu melihatnya?

SREE®

Perhatikan rambu-rambu yang ditunjukkan gurumu! Perhatikan warna dan
bentuknya!
* Apayang sama?
*  Apayang berbeda?
« Dapatkah kamu menduga artinya?

imm

Bacalah cerita di bawah ini bersama teman!
Awas!

o — - -wm‘
 Aduh, lampu lalu lintas sudah
berganti kuning. Rudi tahu
dia harus bersiap-siap untuk
berhenti.

‘ Rudi berangkat lebih pagi.
Kelompoknya piket hari ini.

| Mercka sudoh berbagi tugas.
! Tugas Rudi menyapu kelas.

A
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gt R ¥
" Ruditidak sabar menunggu lampu
lalu lintas di depannya barganti

hijau. Rasanya sungguh lama.

Sudah tdak ada kendaraan
lagi dari sebelah kanan

Jalan di depannya kosong.
Ah, aman, pikir Rudi. Dia
mengayuh pedal dan bersiap

untuk melaju sekencang-

Bunyi klakson memekakkan
'\ telinga. Sebuah sepeda motor

tiba-tiba mefaju mendekatinya. =~
\. \ R

Rudi sangat terkejut, tetapi dia sigap )
mengerem. Pengendara sepeda i
motor juga mengerem, tetapi dia ‘
terjatuh,

IR

=

@ Bahasa Indonesia: Lihat Sekitar uotuk SO/MI Kelaz 1V (Edes Revisi)
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Untunglah, pengendara sepeda motor

itu tidk terluka. Sepeda motornya juga
tidak rusak.

“Kamu tidak apa-apa?” seorang ibu

kepada Rudi.

hijau, berarti di sini masih

merah!" kata pengendara
sepeda motor
dengan kesal.

“Itu berbahaya! "

Rudi hanya bisa berkata, “Maaf,Bang.”
Dia masih terkejut dan sekarang mulai
merasa takut.

“Sudah, sabar. Yang penting tidak
ada yang terluka,” kata ibu itu
menengahi. “Kalian tidak pakai helm,
itu juga berbahaya!”
“Hati-hati, ya, Nak," pesan ibu itu.

Perhatikan kata-kata yang ditandai pada centa "Awas' di atas. Tahukah kamu
artinya? Agar kamu lebih paham, lengkapilah kalimat di bawah i dengan
kata-kata yang sesuai.

[} ®
sigap, helm, mengayuh, klakson, lampu lalu lintas, mengerem

Bab 3| Liat Sebnae e
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. Rudi membunyikan bel sepedanya, Bang Tanto membunyikan ... sepeda
motornya.

. Nelayan mendayung sampan, Rudi ... sepeda,

. Ayo, bergeraklah dengan ..., jangan bermalas-malasan!

. Rudl ... sepedanya supaya berhenti.

. .. dipakai untuk melindungt kepala.

. Jika ... menyala merah, berarti kendaraan harus berhenti.

o Wn s W N

Dengan membaca cerita "Awas!” serta melengkapi kalimat, kamu berlatih
memaknai kosakata baru mengenai hal-hal menarik di lingkungan sekitar.

‘o,
D

Diskusikanlah kembali cerita "Awas!” bersama teman dan gurumu. Kamu dapat

menjawab pertanyaan-pertanyaan di bawah ini sebagai bahan diskus:,
Sampaikan jawabanmu setelah dipersilakan guru,

1. Dimana Rudi berada?

2. Mengapa pengendara sepeda motor
itu marah kepada Rudi?

3. Mengapa Rudi memutuskan maju
saat lampu lalu lintas belum berwarna
hijau?

4. Menurutmu, bagaimana perasaan
Rudi?

5. Jika kamu menjadi Rud), apa yang
kamu lakukan?

6. Pernahkah kamu mengalami kejadian
seperti itu? Ceritakanlah!

7~
w Bahasa Indonesla: Lihat Sekitar untuk SD/M! Kelas IV (Ecist Revisi)
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Lampiran 8 Surat Pernyataan Validasi

SURAT PERNYATAAN VALIDASI

INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama :Or. Agita Misrigm, M.P4

Nip * 19890803 201603200%

Menyatakan bahwa instrument penelitian tugas akhir skripsi atas nama mahasiswa :
Nama : Rennita Febrianti

Nim : 22591156

Program studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah ( PGMI )
Fakultas : Tarbiyah

Judul : Pengaruh Metode Membaca Cepat Terhadap Kemampuan
Pemahaman Teks Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Siswa Kelas IV SD Negeri 01 Ujan Mas

Setelah dilakukan kajian atas instrumen penelitian tugas akhir skripsi tersebut dapat dinyatakan :
/

vV

Layak digunakan

layak digunakan dengan perbaikan

Tidak layak digunakan

Rejang Lebong, tApril 2025
Validator

\\

2

Or. .\h- \,{v.n‘mi,N'?"
NIP. |°sgoso}zo(903200}



LEMBAR VALIDASI
PRETEST-POSTEST HASIL BEAJAR SISWA
Petunjuk pengisian:
Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang kualitas tes yang akan
diberikan kepada siswa. Pendapat dan komentar Bapak/Ibu akan sanga { memperbaiki dan meningkatkan
kualitas tes ini. Schubungan dengan hal tersebut Bapak/Ibu dimohon untuk mengisi pada setiap

pertanyaan yanglersedia sesuai dengan pemahaman Bapak/Ibu dengan membutuhkan tanda centang (V)

pada kolom yang tersedia.
Keterangan :
Kriteria Keterangan
SL Sangal Layak ( jika pertanyaan pada tes sangal baik )
) 8 Layak ( jika pertanyaan pada tes baik )
KL Kurang Layak ( jika pertanyaan pada tes kurang baik )
TL Tidak Layak ( jika pertanyaan pada tes tidak lay ak )

Atas bantuan Bapak/Ibu, peneliti mengucapkan terima kasih.
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TES HASIL BELAJAR SISWA

No Pertanyaan Jawaban
SL| L | KL

1. | Kegiatan kerja banti dilakukan sctiap fiai... v
2. | Siapa yang melihat sampah di taman sekolah? o7
3. | Apa yang dilakukan siswa saat kerja bakti? 7

4. | Mengapa kegiatan kerja bakti dilakukan? v

5. | Bagaimana kondisi taman sebelum dibersihkan? - |
6. | Apa yang dilakukan fitri setelah melihat sampah? W
7. | Apa manfaat kerja sama dalam kegiatan tersebut? o7
8. | Sikap yauy diiwijukkan Fiin adaidi... v
9. | Jika kamu melihat sampah di sekolah, sebaiknya kamu... v
10. | Apa kesimpulan teks tersebut? "
11. | Kegiatan yang dilakukan saat kerja bakti di sekolah adalah | .~

12. | Fitri merasa prihatin melihat taman sekolah karena... v

13. | Manfaat menjaga kebersihan lingkungan sekolah adalah... v
14. | Contoh kegiatan menjaga kebersihan lingkungan sekolah o

adalah...
15. [ Kerja sama penting dalam menjaga kebersihan karena... Vi I
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Lampiran 9 Instrumen Kisi-Kisi Soal

Status Pendidikan

Mata Pelajaran

: SD Negeri 01 Ujan Mas

: Bahasa Indonesia

KISI -KISI SOAL (INSTRUMEN PENELITIAN)

103

Kelas/Semester 4/1
Alokasi Waktu : 45 Menit
Bentuk Soal : Pilihan Ganda
Tabel 3.3
Kisi-Kisi Soal (Instrumen Penelitian)
Dimensi Indikator Sub Indikator Deskripsi Bentuk
Intrume
n
Kecepatan | Membaca e Menghabiska Siswa mampu | Observas
membaca | dalam n teks sesuai menyelesaikan | i, Tes
waktu waktu bacaan sesuai | kinerja
tertentu e Mengukur durasi
kata per menit Siswa
membaca
kurang lebih
jumlah kata
tertentu
Konsentra | Fokussaat | e Tidak Siswa tetap Observas
Si membaca terganggu focus selama | i
lingkungan membaca
e Tidak Membaca
mengulang tanpa kembali
bacaan ke kalimat
sebelumnya
Teknik Menemuka | e Membaca Siswa Tes
Skimming | nide cepat tiap menemukan
pokok paragraph gagasan utama
e Menentukan Menentukan
ide bacaan ringkasan
singkat
Teknik Menemuka | e Mencari kata Siswa Tes
Scanning | n informasi kunci menemukan
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khusus e Menemukan informasi
fakta tertentu spesifik
e Menjawab
pertanyaan
detail
Efisiensi Menghema | ¢ Membaca e Membaca Tes
Waktu t waktu tanpa jeda lancer
lama e Menyelesaika
e Ketepatan n sesuai target
waktu
Kisi-kisi Berdasarkan Aspek Pemahaman
Aspek Indikator Sub Deskripsi Level | Bent
Indikator Kogn | uk
itif | Soal
Literal | Menemukan e Menjaw Mengambil | C1 PG
informasi tersurat ab siapa, informasi
apa, langsung
kapan dari teks
e Menent Menyebutk
ukan an kejadian
fakta dalam teks
Interpret e Menentuka | e Menem Menentuka | C2 PG
atif n ide pokok ukan ninti
e Menyimpul gagasan paragraph
kan isi teks utama Menyusun
e Menarik ringkasan
kesimpu
lan
Evaluati | Menilai isi teks e Member Menilai C3 PG
f ikan tindakan
pendapa tokoh
t Menemuka
e Menent n pesan
ukan
nilai
moral
Aplikati | Mengaitkan e Member Menghubu | C3 PG
f dengan kehidupan i contoh ngkan isi
sehari-hari nyata teks
e Menera Menunjukk
pkan an tindakan
pesan nyata
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Lampiran 10 Hasil Uji Validitas

Correlations

Soaldf | Soald2 | Soal03 | Soaldd | Soalds | Soal0f | Seald7 | Soaldd | Scaldd | Soald | Sealft | Soal2 | Soalt3 | Soalld | Sealts | Total
Seall  Pearson Comslation v | s | | owue | o | am| o wue| o -me | A9 | | oms| s | | s
Si (ailed) T A I8 N N N N8 N N 8 N 30 N 38 N1
N 17 17 AT BT 17 17 TR T T 17 A o1 i
S0al02  Pearson Comelation 099 1 <054 251 5 381 51 M9 08| M9 Fi 251 A6 099 o] 5
Sig (2tailed) b TR 28 N N T 0 Y A N 0 N N O 0 O N
N 17 17 AT T 17 17 TR T N T 1 oo oo 1
Sealld PearsonComelation | 509 | -84 ] owm | o oaw ose| ae| oam| e | mr o am| oo | s | sew | e
Sig. (Malked) R s6 | o | | g6 | 9| s s oor| see| m| 07| |
N 17 17 A T T 17 1 TR T N 17 A oo 1
Soalld PeasonComelaion | 247 | s 1% tf s | om0 | | oaso | ose| s ] sed
Sig. (2Halled) 3| | 5 66| 000 | oo | 9| se6 | 08| 2| 56| 88| 7| 9| 03
N 17 17 TR T T 17 17 n|ow| 17 mon n| i
S0al05  Pearson Comelation | - 278 ,555' M7 150 T -5 1% 064 | 133 -ar | -3 KL LI I T 111 il
i (Malled) B I R | 0| 8| s0 | a | g0 S| am | 0| | T8
N 17 7 TR T BT 17 17 1R T T 17 i on 18 T BT
Sealls PearsonComelation [ amt | s | o2 | "] o5 vl oo | | | oee | s | s | | s | m | s
Sig (Maied) W w0 w0 M0 2| e oo | o] | a2 s | |
N 17 7 TR BT 17 7 TR T 17 A Tl T I
Seall? PearsonComelation | 247 | 25 | a0 | 7| 13| - o oes | oar | e o oam| o] o] w| o oam
Sig (2ailed) O T N 3 1 A ss 06| e | 0| ger| aw | e amu|
N 17 7 m|oulon 17 17 ol o 17 A 8 L
Sea08 PeaisonComelaton | 363 | 119 | 3| 3| g | gm| 0w t] | e | | s | s | | om | s
Sig (Maiked) RN N T T 1 N N 6 3| g | a0 0| am| o o9
N 17 7 AT BT 17 17 ol o 17 AT 8 L
S0al09  PearsonComelation | -278 [ 084 | 1R 80| 13 Lo Y T i) 1 O A S Y A 1 N1 0 {1 IR |1
Sig (Mailed) B0 Bw | B0 | 6| 60| W | 06| 4 A6 0| e | 48| 8| 20| s
N 17 7 A T BT 17 17 TR T T 17 AT nmloon 1
Sealld PearsonComelation | 118 | 19| 08¢ | 4| o0 | -8 | am | -2 | -2 vl oo | ose| -0 | e8| -8 -2
i (M) B3 | e | ms | | om| awm | | a8 6| e | se| M6 ME| a5
N 17 7 AT T 17 17 TR T I 17 o mloon 1
Sealll PeasonComelaton | 509 | 20 | o7 | wm | am| a9 | am| a| | w 1o | | s | ome | e
Si. (2aled) oo oo | | §0| g | 0| gm | 60| A% R R I 1
N 17 7 m| | on 17 17 TR T B I 1 o oo i
Seal2 PeasonComelaton | 247 | 2t | as0 | s | ;| 05| em| g0 | -ur | gw| gm0 o | 2| sw | s
Sig (2tailed) 0| | s | 6| S0 | 48| 08| 00| 0w | A08 | 66 S O N
N 17 17 AR 17 17 AR 17 nlon oo i
Seald PeasonComelaton | -1tg | 461 | 207 | pee | @] am| gm| as | o] o] -w| - pl o] me | o
Sig. (2ailed) B3| 083 | A% | a8 | A%t B2 9| 0| A | soe| 4| 4% K T
N 17 17 vl 17 17 TR T B I 17 A wloon 1
Seald PeasonComslaton | 14 | pes | so | oo | e | s | -ms | am | o-os | e | me | | -1 RN
S (Malled) O | oow | omr| o ooe | o | 8| 40| W ue| o] | 6 05
N 17 17 TR TN T 17 1 TR T B I 17 AT [0 T BT
Scalts PearsonComelation | 814" | oo | soe | | o5 | o) omd | -ue| | s | s | -me | s 1] n
Sig. (2alled) o qea | g | e e | g | el 00| 20| | o] 0w | 0% 00
N 17 17 17 17 17 1 17 17 17 1 17 17 17 17 17 17
ol PeasonComlaion | 6 | &8 | s | see | ou | s | 2| s | e | e | e | s | | e | 3 1

Sig. (2alled) o | | e w3 ogm| oo 2m | oe| aes| 5| 003 o | e | 003 | o0t
N 17 17 | | w 17 17 LA 17 | LR A

*. Correlation s signficant at the 0.0 level (Mailed).
**. Corelation s signiicant atthe 0.01 level (2ailed)



Lampiran 11 Hasil Uji Reliabilitas
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Koefisien Reliabilitas Interpretasi
rap <0,20 Sangat Rendah
0,20 <ru< 0,40 Rendah
0,40 <r12< 0,60 Cukup
0,60 <r11< 0,80 Tinggi
0,80 <r11< 1,00 Sangat Tinggi
Reliability Statistics
Cronbach®s Alpha N of Items
0,844 10




Lampiran 12 Soal Pretest & Posttest

Pedoman Tes

Pentingnya Menjaga Kebersihan Lingkungan Sekolah

Setiap hari Jumat, siswa kelas IV, SDN 01 Ujan Mas melaksanakan kegiatan kerja bakti.
Mgrgka membersihkan ruang kelas, menyapu halaman, dan merapikan taman sekolah. Kegiatan
ini dilakukan agar lingkungan sekolah tetap bersih, sehat, dan nyaman pada saat belajar.

Suatu hari, Fitri melihat banyak sampah berserakan di taman sekolah. Ia merasa prihatin
karena taman yang seharusnya indah menjadi kotor. Fitri kemudian mengajak teman-temannya
untuk membersihkan taman tersebut. Mereka bekerja sama memungut sampah dan

membuangnya ke tempat sampah.

Setelah selesai, taman sekolah kembali bersih dan rapi. Guru mereka memuji kerja sama
dan kepedulian siswa terhadap lingkungan. Sejak saat itu, siswa kelas IV semakin rajin menjaga

kebersihan di sekolah

A. Pilihan Ganda

Pilihlah jawaban yang paling tepat!

1.

Kegiatan kerja bakti dilakukan setiap hari ...
a. Senin

b. Rabu

c. Jumat

d. Minggu

Siapa yang melihat sampah di taman sekolah?
a. Andi

b. Fitri

c. Siti

d. Budi

Apa yang dilakukan siswa saat kerja bakti?

a. Bermain di kelas

b. Menyapu dan membersihkan lingkungan

¢. Belajar di perpustakaan

d. Istirahat

Mengapa kegiatan kerja bakti dilakukan?

a. Agar cepat pulang

b. Agar sekolah bersih dan nyaman

c. Agar mendapat hadiah

d. Agar tidak belajar

Apa yang dilakukan Fitri setelah melihat sampah?
a. Membiarkannya

b. Mengajak teman membersihkan

¢. Melapor lalu pulang

d. Menyuruh guru saja

Apa manfaat kerja sama dalam kegiatan tersebut?
a. Pekerjaan menjadi lebih sulit

b. Pekerjaan cepat selesai

c. Tidak ada manfaat

d. Membuat lelah
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Kegiatan yang dilakukan saat kerja bakti di sekolah adalah ...
a. Menyanyi bersama

b. Berjualan makanan

¢. Membersihkan halaman dan taman

d. Belajar di kelas

Fitri merasa prihatin melihat taman sekolah karena ...

a. Taman tersebut selalu ramai pengunjung

b. Taman itu tertutup oleh sampah

¢. Taman sudah memiliki banyak bunga

d. Taman tidak pemah dipelihara

Contoh kegiatan menjaga kebersihan lingkungan sekolah adalah...
a. Mengadakan lomba menggambar

b. Membuang sampah sembarangan

¢. Menanam pohon dan merapikan taman

d. Berenang di kolam sekolah

. Kerja sama penting dalam menjaga kebersihan karena ...

a. Semua orang bisa melakukan sembarangan

b. Dengan bersama-sama, pekerjaan jadi lebih cepat dan efektif
¢. Hanya beberapa orang yang bertanggung jawab

d. Kebersihan hanya tanggung jawab petugas kebersihan



Lampiran 13 Nilai Pretest & Posttest

No Nama Siswa Pretest Posttest
1 Fatir 50 80
2 M. Ramadhan 20 60
3 Dito 50 80
4, Keysia 40 70
5 Ririn 40 60
6 Divo 40 70
7 Dila 20 60
8 Adela 60 90
9 Diandra 60 80
10 Bunga 20 80
11 Momo Zaka 50 70
12 Silpi 40 90
13 Tito 40 80
14 Al Fahri 60 70
15 Rafi 30 60
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Lampiran 14 Hasil Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

[Levene Statistic  [df1 df2 Sig.
|:<emampuan pemahaman Based on Mean ,661 1 28 423
eks

Based on Median |,504 1 28 484

Based on Median

and with adjusted |,504 1 25,516 |484

df

Based on trimmed 601 1 bg 413

mean




Lampiran 15 Hasil Uji Independet

Independent Samples Test
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Levene's Test for Equality of

Variances Hest for Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Mean Std. Error Diflerence
F Sig. t df Sig. (2-tailed) Difference Diffarence Lower Upper
kemampuan Equal variances
pemahapmameks agsumed 661 A2 -7,066 28 000 -32,00000 452857 -41,27635 -22,72365
Equal vari 1t
ag;ljn;f:yances o -7,068 25856 000 -32,00000 452857 41,3112 -22 Gaaee




Lampiran 16 Hasil Uji Paired T-Test

Paired Samples Test

112

Pairad Differences

95% Confidence Interval ofthe
Std. Enor Difference
Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair1  Pretestkemampuan
membaca - Postest -32,000 12,649 3,266 -39,005 -24,995 -9,758 14 ooo
kemampuan
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Lampiran 17 Dokumentasi

Uji Soal Validitas : Di kelas IV A SD Negeri 01 Ujan Mas
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Pembagian soal pretest di kelas IV B SD Negeri 01 Ujan Mas
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Pembagian Soal Posttest di kelas IV B SD Negeri 01 Ujan Mas
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Foto Bersama Siswa dan Siswi Kelas IV B
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